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PENGUASAAN METODE PEMBELAJARAN PAI 

BAGI MAHASISWA PATANI DI IAIN PURWOKERTO 

 

Abdul Qoday Chekoh  

NIM.1617402181 

 

ABSTRAK 

 

Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa jenis di 

antaranya  metode diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan, drill dan karya wisata. 

Metode tersebut diterapkan dalam  proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

dijadikan sebagai alat untuk menentukan proses atau tahap pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan; 1) penguasaan metode pembelajaran PAI 

terhadap mahasiswa Patani yang kuliah di IAIN Purwokerto; 2) motivasi mahasiswa 

Patani dalam proses pembelajaran PAI di IAIN Purwokerto. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan metode analisis 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Objek penelitian ini yaitu mahasiswa Patani yang kuliah di IAIN 

Purwokerto dengan total mahasiswa 54 orang dan yang dijadikan sampel penelitian 

yaitu 12 mahasiswa yang mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penguasaan metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto 

diperoleh hasil sebagai berikut; 1) penguasaan mahasiswa terhadap metode diskusi 

yaitu sebanyak 11 mahasiswa; 2) penguasaan terhadap metode ceramah yaitu 10 

mahasiswa; 3) penguasaan metode demonstrasi 7 mahasiswa; 4) penguasaan metode 

tanya jawab 6 mahasiswa; 5) penguasaan metode resitasi 3 mahasiswa; 6) penguasaan 

metode karya wisata 2 mahasiswa; 7) penguasaan metode drill 2 mahasiswa, dan 8) 

penguasaan Problem Basic Learning 1 mahasiswa. Selain itu, dalam perspektif 

motivasi terhadap 12 mahasiswa yang diteliti secara umum termotivasi oleh faktor 

orang tua, teman kuliah dari Indonesia maupun dari Patani, dan dosen yang 

mengajarkan materi Pendidikan Agama Islam di IAIN Purwokerto.  

 

Kata Kunci: Penguasaan Metode, Pembelajaran PAI, Mahasiswa Patani, IAIN 

Purwokerto. 
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MOTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pengalaman belajar dapat terjadi dalam segala lingkungan dan zaman. 

Pengalaman belajar dapat mempengaruhi hidup individu.
1
 Dalam Ilmu 

Pendidikan Islam terdapat teori-teori yang didasarkan pada konsep dasar Islam 

yang diambil dari Al-Qur’an, Hadits, dan teori-teori keilmuan lain. Hal tersebut 

merupakan karya intelektual muslim dalam membangun teori-teori kependidikan 

yang dapat dipertaggungjawabkan secara ilmiah.
2
  

Pembelajaran dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang. Salah 

satunya adalah dari sudut pandang behavioristik. Dalam pandangan behavioristik  

pembelajaran adalah proses pengubahan tingkah laku melalui pengoptimalan 

lingkungan sebagai sumber stimulus belajar. Dari beberapa teori behavioristik 

yang dikembangkan para ahli, pembelajaran dapat ditafsirkan sebagai upaya 

pemahiran ketrampilan melalui pembiasaan siswa secara bertahap dan terperinci 

dalam memberikan respon atau stimulus yang diterimanya yang diperkuat oleh 

tingkah laku yang patut dari para pengajar.
3
  

     Supaya membelajaran mencapai tujuan yang diharapkan, guru harus 

menggunakan metode dalam proses pembelajarannya. Metode dapat 

didefinisikan prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman. Di 

dalam metode terdapat strategi, teknik, bahan, media dan alat penilaian 

pembelajaran. Metode pembelajaran dapat juga diartikan sebagai cara atau 

tahapan yang digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk 

                                                           
1
Binti Maunah,  Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1. 

2
Moh. Roqib,  Ilmu Pendidikan Islam ( Yogyakarta: Parangtritis Km, 2016), hlm. 14. 

3
Nurdyansyah, Inovasi Model Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), hlm. 

1. 
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mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan 

mekanisme metode pembelajaran.
4
  

Ada banyak model atau strategi pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam metode pembelajaran. Meskipun ada banyak model atau strategi 

pembelajaran, tidak berarti semuanya harus digunakan oleh pendidik, karena 

tidak semua model cocok untuk setiap topik atau mata pelajaran. Ada beberapa 

hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih model atau strategi 

pembelajaran, yaitu :1) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, sifat bahan atau 

materi ajar, 2) kondisi siswa, 3) ketersediaan sarana-prasarana belajar. 

Selain itu, Killen dan Depdiknas dalam Sanjaya menjelaskan bahwa ada 8 

prinsip untuk memilih metode dalam pembelajaran, yaitu 1) berorientasi pada 

tujuan, 2) mendorong aktivitas siswa 3) memperhatikan aspek individual siswa, 

4) mendorong proses interaksi, 5) menantang siswa untuk berpikir, 6) 

menimbulkan inspirasi siswa untuk berbuat dan menguji, 7) menimbulkan proses 

belajar yang menyenangkan, serta 8) mampu memotivasi siswa belajar lebih 

lanjut.
5
 Dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip tersebut, pemilihan metode 

akan lebih mudah. 

Dalam menentukan metode mengajar perlu disadari bahwa sangat sulit 

untuk menyebutkan metode mengajar mana yang terbaik, yang paling sesuai atau 

efektif. Saat suatu macam metode mengajar menjadi metode yang baik jika 

dilakukan seorang guru, bisa jadi pada guru yang lain pemakaiannya menjadi 

jelek. Begitu pula metode yang umumnya dikatakan baik, gagal pada guru yang 

tidak menguasai teknik penguasaanya. Itu semua sangat erat hubungannya 

dengan kemampuan guru untuk mengorganisir, memilih dan menggiatkan 

seluruh program kegiatan belajar mengajar. Kemampuan mencari dan 

menggunakan metode dalam kegiatan belajar mengajar adalah pekerjaan guru 

                                                           
4
Gunarto, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah (Semarang: Unissula Press, 

2013), hlm. 21-22. 
5
Sugiyanto, Model-model Pembelajaran Inovasi  (Surakarta :Yuma Pustaka, 2009),  hlm. 3. 
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sehari-hari. Ini membutuhkan ketekunan dan latihan yang terus menerus. Apakah 

siswa akan terangsang atau tertarik dan ikut serta aktif dalam kegiatan belajar 

ataukah tidak, sangat tergantung pada metode yang dipakai. Aktifnya siswa 

dalam kegiatan belajar berarti melekatnya hasil belajar itu dalam ingatan.
6
 Dalam  

memilih metode mengajar terdiri macam-macam metode mengajar.  

Macam-macam metode pembelajaran PAI dapat diklasifikasikan menjadi 

dua bagian yaitu: 1) Metode pembelajaran PAI klasikal/kelompok; yang 

termasuk di dalamnya adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 

demonstrasi, sosiodrama, karyawisata, kerja kelompok dan simulasi, 2) Metode 

pembelajaran PAI individual yang termasuk di dalamnya adalah metode tanya 

jawab, pemberian tugas dan eksperimen.
7
 Mahasiswa tidak dituntut untuk 

menguasai semua macam-macam metode pembelajaran PAI tersebut, tetapi 

mahasiswa harus bisa mengenal dan memahami serta mengimplementasikan  

metode pembelajaran PAI walaupun tidak semuanya. Hal tersebut bertujuan 

supaya yang dilakukan oleh guru dapat berjalan efektif. 

Tidak sedikit mahasiswa Patani yang sudah lulus dan kembali ke tanah air 

Patani namun tidak memberikan perubahan sistem khususnya dalam metode 

pembelajaran PAI. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti dan membahas 

permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul “Penguasaan Metode 

Pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto”.          

Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat mengetahui perkembangan 

Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto sebagai calon guru dalam  penguasaan 

metode pembelajaran PAI. Selain itu, peneliti juga akan mencari tahu bagaimana 

motivasi mahasiswa Patani dalam pembelajaran. 

 

 

                                                           
6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2006), hlm. 58. 
7
Anissatul Mufarokah, Strategi-strategi Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009),  hlm. 85-86.  
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B. Fokus Kajian 

Penelitian ini terfokus pada Penguasaan Metode  Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto. 

 

C. Definisi Konseptual 

Guna mempermudah dalam operasional di lapangan. Untuk memahami 

dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian ini, 

maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti, antara lain: 

1. Penguasaan Metode Pembelajaran PAI 

Metode adalah “cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal”. Metode digunakan untuk merealisasikan 

strategi yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, metode mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Keberhasilan implementasi 

strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan 

metode pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin 

dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran PAI.
8 

 

Menurut peneliti bahwa metode adalah suatu cara yang digunakan secara 

teratur untuk menyampaikan materi dalam suatu proses pembelajaran, agar 

bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Mahasiswa Patani 

Mahasiswa merupakan sebutan untuk seseorang yang sedang 

menempuh atau menjalani pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi 

seperti sekolah tinggi, akademi, dan yang paling umum ialah universitas dan 

Mahasiswa sebagai penjaga nilai-nilai masyarakat yang kebenarannya 

mutlak: kejujuran, keadilan, gotong royong, integritas, empati dan lainnya. 

                                                           
8
 Tampubolon Saur, Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Pendidik dan 

Keilmuan (Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 118. 



5 
 

 
 

Mahasiswa dituntut mampu berpikir secara ilmiah tentang nilai-nilai yang 

mereka jaga. Bukan hanya itu saja, mahasiswa juga sebagai pembawa, 

penyampai, serta penyebar nilai-nilai itu sendiri.  

Mahasiswa Patani  adalah mahasiswa yang berasal dari Patani (Selatan 

Thailand) yang mendapat beasiswa dari IAIN Purwokerto untuk melanjutkan 

Pendidikan setingkat sarjana (S.1) di kota Purwokerto. Adapun mahasiswa 

Patani di IAIN Purwokerto adalah mahasiswa yang dikirimkan dari lembaga 

pendidikan sekolah SMA dan transfer dari JISDA (Jami’ah Islam Syekh 

Daud Al-Fathani). Kedua lembaga ini merupakan program kerja sama 

dengan Lembaga Pendidikan Institut Agama Islam Negeri IAIN Purwokerto. 

Dimana setiap tahun kedua lembaga pendidikan tersebut akan mengirimkan 

beberapa orang calon mahasiswanya, sesuai dengan kuota yang di berikan 

oleh lembaga pendidikan IAIN Purwokerto selama 6 tahun program 

perjanjian pertukaran mahasiswa (Memorandum Of Understanding atau 

MOU). Dalam penelitian ini, mahasiswa yang dimaksudkan adalah 

Mahasiswa Patani yang belajar di IAIN Purwokerto. 

3. Kampus IAIN Purwokerto 

IAIN Purwokerto adalah Perguruan Tinggi formal yang terkenal 

dengan  keagamaannya. Mahasiswanya mayoritas berasal dari Negara 

Indonesia itu sendiri dan  Mahasiswa dari Patani, Thailand. Kampus tersebut 

memiliki mitra pondok yang  banyak. Karena itulah, menjadi daya tarik 

mahasiswa itu sendiri.   

Peneliti lebih memilih IAIN Purwokerto karena :  

a.  IAIN Purwokerto merupakan lembaga pendidikan tertinggi   

b. Memiliki mitra pondok yang cukup banyak.  

c. Metode pembelajaran yang variatif 

d. Terdapat mahasiswa Patani setiap tahunnya 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang peneliti ajukan 

adalah bagaimana penguasaan metode pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani 

di IAIN Purwokerto? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penguasaan metode 

pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 

sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi 

mahasiswa dan dunia pendidikan. 

b. Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai wacana tentang penguasaan 

metode pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN 

Purwokerto. 

2) Bagi Pihak Kampus IAIN Purwokerto 

Mengetahui bagaimana Mahasiswa Patani dalam Penguasaan 

metode pembelajaran PAI yang selama perkuliahan setiap hari di 

Kampus IAIN Purwokerto.  

3) Bagi Mahasiswa Patani  

Memberikan pengetahuan maupun wawasan mengenai penguasaan 

metode pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto 

menjadikan pedoman untuk meningkatkan generasi seterusnya. 
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F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian yang membahas teori yang relevan 

dengan masalah yang diteliti. Dengan kajian pustaka ini peneliti mendalami, 

mencermati, menelaah, mengidentifikasi penemuan-penemuan yang telah ada 

dan berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan untuk mengetahui apa 

yang ada dan belum ada. Selain itu kajian pustaka juga memaparkan hasil 

penelitian terdahulu yang bisa menjadi referensi dalam melakukan penelitian. 

Kajian pustaka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengemukakan 

teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti serta bahan dasar dalam 

penyusunan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti telah mempelajari terlebih dahulu 

beberapa judul skripsi yang sekiranya bisa dijadikan bahan acuan yang relevan. 

Adapun yang menjadi bahan kajian pustaka adalah: 

Pertama, “Penerapan Metode Pembelajaran Efektif dalam 

Megoptimalkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP 

GUPPI Samata Angkatan 2016” yang dilakukan Suriani dari Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar 2016, SMP GUPPI Samata adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang harus mengupayakan peningkatan mutu pendidikan dengan 

menerapkan metode mengajar yang efektif dan efisien dalam proses belajar 

mengajar agar tujuan pendidikan yang akan dicapai dapat berjalan dengan baik. 

Lembaga pendidikan ini tampaknya mengikuti perkembangan pendidikan dengan 

berbagai pembaharuan yang modern. Tingkat keberhasilannya masih perlu 

diteliti, khususnya dalam hal upaya yang ditempuh untuk meningkatkan metode 

mengajar dalam kaitannya dengan pengoptimalan prestasi belajar peserta 

didiknya.  

Kedua, penelitian berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran PAI 

terhadap Semangat Belajar Siswa di SMP Islam Banda Aceh” yang dilakukan 

oleh Rahmad Fitra. Metode pembelajaran yaitu suatu sistem pembelajaran, 

ataupun cara seorang guru dalam memberikan pembelajaran kepada peserta 
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didiknya agar dalam pembelajaran terdapat variasi. Dalam mengajar agar mudah 

dipahami para siswa maka digunakanlah metode pembelajaran. Ada beberapa 

metode pembelajaran seperti metode ceramah, diskusi, sosiodrama, pemberian 

tugas, kerja kelompok, demonstrasi, dan eksperimen. 

Ketiga, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa  di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Makassar”  skripsi  oleh 

Estiana Embo dari Universitas Negeri Makassar 2017. Metode pembelajaran 

sangatlah banyak dan beraneka ragam. Setiap metode mempunyai kelebihan dan 

kekurangan dibanding dengan metode lain. Dalam pembelajaran pendidik sering 

kali menggunakan metode secara variasi. Adapun metode yang digunakan itu 

berdiri sendiri, tergantung kepada pertimbangan yang didasarkan pada situasi 

pembelajaran yang relevan. 

Skripsi yang akan peneliti tulis dengan skripsi-skripsi tersebut memiliki 

persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu terletak pada subjeknya yang  

sama-sama membahas tentang metode pembelajaran. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada objeknya terkhusus bagi mahasiswa Patani. Dalam hal ini yang 

peneliti teliti adalah penguasaan metode pembelajaran PAI bagi mahasiswa 

Patani di IAIN Purwokerto. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh terhadap penelitian ini, maka 

perlu dijelaskan bahwa dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian. Pada 

bagian awal penelitian ini berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, 

daftar isi, dan daftar lampiran. 

Pada bagian kedua yang terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai 

berikut: 
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Bab I, berisi Pendahuluan meliputi Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, 

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II, berisi tentang kajian yang terdiri atas: Pendidikan Agama Islam, 

metode pembelajaran Agama Islam, serta gambaran umum mengenai  metode 

pembelajaran PAI. 

Sedangkan  Bab III, berisi tentang metode penelitian, jenis penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data.  

Bab IV, berisi hasil penelitian dan analisis data yang memuat tentang 

gambaran umum mahasiswa Patani dan penguasaan metode pembelajaran PAI 

bagi  Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto. 

Selanjutnya Bab V, berisi penutup yang meliputi Kesimpulan, 

rekomendasi, dan penutup. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Metode Pembelajaran PAI 

1. Pengertian Metode Pembelajaran PAI 

Menguraikan pengertian metode pembelajaran agama Islam dapat 

dimulai dari dua segmentasi utama yaitu dari aspek bahasa makna kata, 

etimologi dan bahasa istilah atau makna yang sebenarnya, terminologi. Dilihat 

dari aspek etimologi, dalam bahasa latin, metode berasal dari dua suku kata, 

yaitu meta yang artinya memulai dan hodos artinya jalan atau cara. 

Penggabungan kedua kata menjadi metahodor yang kemudian bermakna jalan 

yang dilalui atau cara melalui. Bila kata metahodos ini diinterpretasi lebih 

lanjut maka metode akan bermakna cara melalui sesuatu yang menuntut 

upaya-upaya, persiapan-persiapan, kemampuan-kemampuan dan lain 

sebagainya untuk dapat melalui. 

 Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah thariqah yang 

berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu 

pekerjaan. Dalam bahasa Inggris, metode dikenal pula dengan Istilah method 

yang berarti cara. Maka kata thariqah ini menggambarkan bahwa metode 

yang dipergunakan berkaitan dengan langkah strategis seseorang untuk 

dipersiapkan dalam sebuah pekerjaan. Apabila berkaitan dengan langkah 

strategis, berarti mengindikasikan adanya sistem, cara, dan aktifitas yang 

dipersiapkan seseorang dalam mensukseskan sebuah pekerjaan. Secara umum 

bila dilihat makna metode dari aspek etimologi dapat ditegaskan adalah cara 

atau langkah-langkah strategis yang dipergunakan dalam suatu pekerjaan.
9
 

 Secara umum, metode berarti cara yang telah diatur dan terpikir baik-

baik untuk mencapai suatu maksud. Bila dihubungkan dengan pembelajaran 

                                                           
9
 Syahraini Tambak, Pendidikan Agama Islam konsep Metode Pembelajaran (Yogyakarta:  

Rako Jambusari, 2014) hlm 60-79 
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adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh 

seorang guru. Pengertian lain ialah teknik peyajian yang dikuasai guru untuk 

mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada anak didik di dalam kelas, 

baik secara individual atau kelompok/ klasikal. Supaya pelajaran itu dapat 

diserap, dipaham, dan dimanfaatkan, sehingga semakin efektif pula pencapain 

tujuan.
10

 

  Metode pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang 

digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya 

terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian 

pembelajaran. Sedangkan metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang 

digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan 

mekanisme metode pembelajaran.
11

 

 Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar yang dilakukan pendidik 

dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
12

 Pendapat lain juga dikemukakan oleh Drs. H. Zuhairi bahwa 

pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan fragmatis 

dalam membantu anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran 

Islam.
13

 

Muhaimin dalam bukunya, menyatakan bahwa metode pembelajaran 

PAI adalah cara-cara tertentu yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam 

mencapai hasil-hasil pembelajaran PAI yang berada dalam kondisi 

                                                           
10

 Mangun Budiyanto, Strategi dan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017) hlm 66 
11

 Muhamad Afandi, S.Pd., M.Pd,  Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah (Semarang: 

Sultan Agung Press, 2013) hlm 15 
12

 Abdul Majid,  Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 110. 
13

 Zuhiri dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Nasional, 1983), hlm. 27 
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pembelajaran tertentu. Karena itu metode pembelajaran PAI dapat berbeda-

beda menyesuaikan dengan hasil pembelajaran dan kondisi pembelajaran yang 

berbeda-beda pula.
14

 

Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah jalan untuk 

menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam 

pribadi objek sasaran, yaitu pribadi Islami. Metode pembelajaran agama Islam 

pada pendapat ini menggambarkan adanya jalan untuk menanamkan 

pengetahuan kepada peserta didik dengan tujuan terwujudnya pribadi peserta 

didik yang Islami. Tempaknya makna metode ini menekankan pada proses 

penanaman pengetahuan untuk membentuk pribadi peserta didik yang Islami. 

Melalu metode pembelajaran ini, seorang peserta didik diharapkan dapat 

mengetahui materi pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga dapat 

mewujudkan dirinya memiliki kepribadian Islam. Metode tidak sekedar cara 

guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan materi saja, akan tetapi 

berkaitan langsung dengan proses pembentukan kepribadian Islami. 

Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pendangan al-

Ghazali merupakan upaya pembersihan jiwa dengan cara ibadah, mengenal, 

dan mendekatkan diri pada Allah SWT. Pendapat ini menggambarkan bahwa 

metode pembelajaran itu merupakan proses pembersihan jiwa sebuah usaha 

keras dari seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran. 

Pembersihan jiwa itu dapat dilalui dengan cara ibadah, mengenal dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, bermakna adanya materi yang diajarkan 

kepada peserta didik yang bertujuan menjadikan jiwanya bersih. 

 Ghunaimah mendefinisikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam adalah sebagai cara-cara praktis yang menjalankan tujuan-tujuan dari 

maksud-maksud pembelajaran. Al-Jambulati dan al-Tawanisi mengatakan 

bahwa metode mengajar adalah sebagai cara-cara yang diikuti oleh guru untuk 

                                                           
14

 Muhaimin,  Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 

147. 
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menyampaikan informasi-informasi ke otak siswa. Ada juga yang mengatakan 

bahwa metode dalam pendidikan sebagai rentetan kegiatan terarah bagi guru 

yang menyebabkan timbulnya proses belajar mengajar pada siswa atau ia 

adalah proses yang pelaksanaannya yang sempurna menghasilkan proses 

belajar atau ia adalah jalan yang dengannya pembelajaran dapat terkesan. 

Menurut Samsul Nizan dan Zainal Efendi Hasibuan metode pendidikan adalah 

berbagai cara yang digunakan pendidikan agar materi yang diajarkan dapat 

diterima oleh peserta didik. 

Terlepas dari berbagai pendapat yang berbicara tentang metode 

pembelajaran, paling tidak secara umum mengarah pada satu persepsi yang 

sama yaitu untuk mempermudah cara mengajar guru kepada  peserta didik 

agar dapat dikuasai sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, dapat ditegaskan di sini bahwa “Metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam adalah seperangkat cara sistematis yang dilakukan oleh seorang 

guru untuk menyampaikan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam kepada 

peserta didik untuk mencapai kompetensi dan indikator pembelajaran yang 

telah disusun secara rinci dalam silabus dan rencana persiapan pembelajaran 

dan memiliki kepribadian mulia serta dekat kepada Allah SWT”. 

Pengertian metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dikemukakan di atas mengandung beberapa unsur penting yang harus 

diperhatikan, yaitu: pertama, adanya seperangkat cara sistematis yang 

dilakukan guru, yaitu guru harus mempersiapkan cara jitu yang disusun secara 

sistematis dan itu dilakukan dengan tepat, efektif, dan efisien. Kedua, 

menyampaikan materi pelajaran pada peserta didik, yaitu adanya proses 

pemberian ilmu pengetahuan yang berisi materi-materi tentang Pendidikan 

Agama Islam kepada peserta didik. Ketiga, kompetensi dan indikator 

pembelajaran, yaitu capaian akhir berupa kemampuan-kemampuan yang harus 

dikuasai oleh peserta didik dan itu terdapat dalam silabus. Keempat, 

memahami pembelajaran. Hal yang penting yang harus diketahui oleh guru 
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Pendidikan Agama Islam dalam menggunakan metode adalah di mana seluruh 

peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dengan metode yang 

digunakan oleh guru. Pemahaman materi pembelajaran inilah yang menjadi 

kunci penting dari penggunaan sebuah metode pembelajaran dalam 

Pendidikan Agama Islam. Kelima, peserta didik memiliki kepribadian mulia 

dan dekat pada Allah SWT, yaitu melalui penggunaan metode tersebut peserta 

didik dapat memiliki kepribadian mulia dan dekat kepada Allah SWT. 
15

 

 Materi yang diajarkan berdasarkan metode yang dipergunakan tidak 

sekedar penguasaan terhadap kompetensi-kompetensi pembelajaran 

melainkan memuat ajakan dan pesan moral agar peserta didik memahami 

kebesaran Allah SWT dan menjadikan dirinya dekat kepada Sang Pencipta 

sehingga menjadi hamba yang taat sesuai ajaran al-Qur’an dan al-Hadits. Di 

bawah ini adalah ayat yang dijadikan sebagai pedoman dalam membicarakan 

metode pengajaran agama Islam. 

دِلْهُم بِٲلَّتِى هِىَ أحَْسَهُ ۚ إِنَّ رَبَّكَ  هُىَ أػَْلَمُ بمَِه ضَلَّ  ٱدعُْ إِلَىٰ سَبيِلِ رَبكَِّ بِٲلْحِكْمَةِ وَٱلْمَىْػِظَةِ ٱلْحَسَنَةِ ۖ وَجَٰ

 ػَه سَبيِلِهۦِ ۖ وَهُىَ أػَْلَمُ بِٲلْمُهْتدَِيهَ 

Artinya : 

Serulah (manusia ) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk." (Q.S An-Nahl ayat 125).
16

 

 

 

 

 

                                                           
15

 Moh. Roqib,  Ilmu Pendidikan Islam...,hlm. 90-94. 
16

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 

2005),  hlm. 281. 
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2. Tujuan Metode Pembelajaran PAI 

Tujuan metode pembelajaran mutlak harus diketahui oleh mahasiswa  

sebagai calon guru dan juga guru Pendidikan Agama Islam yang sedang 

mengajar. Pemahaman tentang tujuan metode pembelajaran ini akan 

menjadikan guru menjadi pendidik profesional dalam menjalankan 

profesinya. Di bawah ini akan diuraikan bagian-bagian penting yang menjadi 

tujuan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut. 

a. Mendekatkan peserta didik kepada Allah SWT. 

Hal terpenting yang harus diperhatikan oleh guru pendidikan 

agama Islam (PAI) dalam menggunakan metode adalah untuk 

mendekatkan peserta didik kepada Allah SWT. Apapun metode yang 

dipergunakan guru PAI dalam proses pembelajarannya haruslah 

diarahkan untuk mendekatkan peserta didik kepada Allah SWT. Peserta 

didik merasa secara tidak sadar mereka telah digiring melaui 

penggunaan metode pada suatu tahap mengenal Allah SWT secara lebih 

dekat. Metode yang dipergunakan tidaklah sekadar pemahaman metode 

saja akan tetapi muncul eksplorasi di mana pada setiap langkah demi 

langkah dalam proses pembelajarannya selalu ada upaya, pendekatan, 

dan strategi untuk mendekat diri peserta didik kepada Allah SWT.
17

 

1) Memiliki niat yang jelas 

Mencapai tujuan metode pembelajaran diri pada Allah. Dalam 

sebuah pembelajaran PAI hal yang paling utama diperhatikan oleh 

guru PAI adalah niat yang jelas. Niat harus ditetapkan karena hal itu 

berpegaruh pada aktivitas guru dalam setiap pembelajaran. Niat perlu 

diperjelas oleh guru PAI dalam sebelum dia melaksanakan aktivitas 

pembelajaran, yang kemudian hal itu berlanjut pada proses 

pelaksanaan pembelajaran. Niat menjadi pendorong luar biasa dalam 
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 Syahraini Tambak, Pendidikan Agama Islam..., hlm. 79. 
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menjalankan aktivitas seorang guru dalam pembelajaran. Niat 

menjadi sebuah kekuatan luar biasa yang muncul dari dalam hati 

yang suci untuk menggerakkan diri dalam aktivitas sesuai dengan apa 

yang diniatkan tersebut.
18

 

2) Ikhlas dalam melakukan pembelajaran 

Mengajar dibutuhkan keikhlasan yang muncul secara baik 

dari dalam hati setiap guru. Ikhlas memberikan kontribusi besar 

terhadap pola dan langkah seorang guru dalam mengajar peserta 

didiknya. Ikhlas menjadi kekuatan bagi seseorang untuk mengajarkan 

sesuatu berdampak bagi strategi penyalesaian sebuah pekerjaan atau 

tugas tertentu termasuk dalam pembelajaran. Metode guru dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan bisa jadi berat dan bisa ringan 

tergantung pada keikhlasan yang ada di dalam diri masing-masing 

dalam menjelaskannya. Maka, agar metode pembelajaran itu sampai 

pada tujuan  untuk mendekatkan diri peserta didik pada Allah SWT 

dengan cara ikhlas ini, diperlukan dua syarat utama yaitu dibutuhkan 

kemurnian ketataan dalam menjalankan aktivitas tersebut dan hati 

yang bersih. 

3) Membaca dan menganalisa 

Mengajar para peserta didik di sekolah, membutuhkan bahan 

materi yang harus diketahui oleh para guru PAI untuk diajarkan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sikap dan kebiasaan dari seorang guru 

PAI untuk selalu membaca buku-buku terbaru yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran maupun buku-buku motivasi untuk 

meningkatkan kreatifitas sekaligus menganalisanya. Guru yang baik 

tentunya harus selalu membaca dan juga mengalisisnya. Guru yang 

baik tentulah harus selalu membaca dan juga mengalisis apa saja 
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yang telah dibacanya. Bahan bacaan yang telah dimiliki dari buku-

buku terbaru dan informasi terbaru dapat dijadikan bahan tambahan 

yang baik bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

4) Mengeksplorasi materi dengan nilai-nilai keIslaman 

Tidaklah materi pembelajaran yang telah dikuasai oleh guru 

PAI secara tekstual akan berarti dan bermakna bila tidak ada 

eksplorasi. Tidak hanya itu, materi tersebut harus pula mendekatkan 

diri peserta didik kepada Allah SWT. Mengeksplorasi materi 

pembelajaran dengan nilai-nilai keislaman menjadi tantangan baru 

bagi setiap guru dalam mengajar. Hal ini mungkin saja agak sulit 

untuk diterapkan bila guru tersebut tidak memiliki bahan bacaan 

yang luas serta pemahaman dan analisis terhadap berbagai persoalan 

dan ajaran agama. Bagi mereka yang luas bahan bacaan serta mampu 

menganalisis ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan al-Hadits, hal ini 

bukanlah sesuatu yang sulit.
19

 

5) Bersikap dan berbicara dengan keteladanan 

Keteladanan menjadi salah satu kunci dalam mencapai tujuan 

penggunaan metode dalam setiap pembelajaran PAI yang 

dilangsungkan oleh guru PAI. Keteladanan dalam bersikap, 

berbicara, dan segala hal lainnya diterapkan dalam pembelajaran. 

Kerena peserta didik adalah cerminan dari guru, maka tentu menuntut 

keteladanan yang baik dan maksimal. Keteladanan sebagai bukti riil 

guru PAI mengajarkan ajaran Islam melalui materi PAI pada siswa di 

sekolah. Keteladanan menuntut sebuah sikap baik dan selalu 

mengaplikasikannya dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 
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b. Merangsang kreatifitas peserta didik 

Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan 

dengan tujuan pembelajaran. Metode harus mendukung kemana 

kegiatan interaksi edukatif berproses guru mencapai tujuan. Tujuan 

pokok pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan anak secara 

individu agar bisa menyelesaikan segala permasalahan yang 

dihadapinya.  

Utami Munandar menyebutkan bahwa tujuan pendidikan pada 

umumnya adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak 

didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara opitmal, 

sehingga ia menwujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai 

dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat setiap orang 

mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda pula. Pendidikan 

bertanggung jawab untuk memandu serta memupuk bakat tersebut, 

termasuk mereka yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan 

dan kecerdasan luar biasa.  

1) Mewujudkan iklim kelas kreatif 

 Faktor penting dalam meningkatkan kreatifitas di sekolah 

adalah peran guru. Banyak sekali hal yang dapat dilakukan guru di 

sekolah untuk merangsang dan meningkatkan daya pikir peserta 

didik, sikap dan perilaku kreatif peserta didik, melalui kegiatan di 

dalam atau di luar kelas. Potensi kreatif peserta didik di sekolah dan 

kelas yang dapat mengugah kreatifitas peserta didik. Selanjutnya 

guru harus menghargai keunikan pribadi dan potensi setiap peserta 

didik dan tidak perlu selalu menuntut dilakukannya hal-hal yang 

sama. Pada waktu tertentu peserta didik diberi kebebasan untuk 

melakukan atau membuat sesuatu yang disenangi oleh peserta didik. 

Dalam kegiatan belajar, proses berpikir kreatif dan pemecahan 

masalah secara kreatif dirangsang dengan mengundang peserta didik 
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mengajukan pertanyaan, untuk menemukan masalah sendiri, 

menggunakan imajinasinya sendiri dalam mengemukakan macam-

macam gagasan atau kemungkinan jawaban terhadap suatu 

persoalan.
20

 

2) Menjalin hubungan kreatif guru dan peserta didik  

 Lindgren, sebagaimana dikutip Elizabeth, juga menyatakan 

bahwa semakin kreatif seorang guru maka ia cenderung untuk 

memupuk kreatifitas  peserta didiknya secara lebih tinggi, demikian 

pula sebaliknya. Menurut Lindgen pula, seorang guru yang 

mendorong dirinya agar kreatif akan menyebabkan ia meningkatkan 

kreatifitas pada peserta didiknya. Torrance dalam Lindgren dalam 

Elizabeth, menemukan hubungan antara kreatifitas guru dan 

kreatifitas peserta didik. Ia mengemukakan bahwa peserta didik yang 

diberi skor oleh guru di atas median dalam tes motivasi kreatif 

(keingintahuan intelektual) menunjukkan peningkatan yang 

signitifkan di dalam kemampuan menulis secara kreatif selama 3 

bulan, sementara peserta didik yang dinilai oleh guru di bawah 

median, tidak ada peningkatan. Sementara itu dari sisi guru, semakin 

banyak guru yang kreatif karena mereka menerima dorongan dan 

semangat dari sekolah. 

3) Guru memiliki semangat petualang ilmiah 

Dalam melaksanakan pengejaran kreatif, guru harus kreatif dan 

memiliki semangat petualang. Hal ini berarti bahwa cara guru 

mengajar seharusnya memiliki teknik dan pendekatan yang 

bervariasi, dengan menggunakan teknik dan pendekatan sesuatu yang 

baru, tidak kaku dalam melaksanakan kurikulum atau aturan-aturan 

yang ada, serta bersikap hangat kepada peserta didik. Guru dalam 
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mengajar hendaknya juga menciptakan lingkungan yang merangsang 

belajar kreatif, terampil mengajukan dan mengundang pertanyaan, 

dan dapat memadukan perkembangan kognitif dan afektif. 

4) Memperkaya materi 

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, khususnya untuk 

mengembangkan kreatifitas peserta didik, dimungkinkan guru PAI 

memperkaya materi pengajaran yang akan diajarkan. Dalam hal ini 

guru hendaknya tidak terpaku pada materi yang ada pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah ada, namun berusaha 

menambah materi pelajaran terkait dari berbagai sumber. Selain itu, 

dalam pembelajaran yang diajarkannya, guru PAI perlu memberi 

tugas yang bervariasi pula agar peserta didik dapat menunjukkan 

kreatifitasnya. 

c. Peserta didik senang belajar 

Tidaklah berlebihan bila hal ini menjadi suatu tujuan dari 

penggunaan sebuah metode pembelajaran ditetapkan. Memang itulah 

sejatinya, metode dapat membuat peserta didik senang belajar. Bila 

peserta didik merasa gelisah saat seorang guru telah menampakkan 

wajah di depan pintu kelas, mereka mulai mengerut dahi, hal itu 

menggambarkan bahwa keadaan belajar yang akan dilalui sangat 

berat dan tidak menyenangkan. Belajar yang dialami oleh peserta 

didik haruslah dapat dimaknai dan dinikmati dengan baik oleh 

peserta didik tersebut. 
21

 

Belajar menyenangkan sudah menjadi kata kunci untuk 

diterapkan oleh setiap guru dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. Metode di dalamnya menjadi hal penting untuk 
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mencapai belajar menyenangkan. Ada beberapa teknik yang dapat 

digunakan agar pembelajaran menjadi menyenangkan, di antaranya: 

1) Teknik cerita dan gerak  

Peserta didik senang mendengarkan cerita. Dalam 

penggunaan metode pembelajaran seorang guru dapat 

menyelipkan cerita yang menarik, sambil memberikan contoh 

dengan gerakan-gerakan dan intonasi yang lucu. Para peserta didik 

akan senang mendengarnya dan tentu juga akan senang dengan 

pembelajaran yang sedang dilangsungkan. 

2) Mendorong kreatifitas 

Tentu saja hal kreatifitas dapat lagi ditinggalkan dalam 

proses pembelajaran PAI. Kreatifitas guru dan peserta didik harus 

sama-sama seiring berjalan dalam alur metode pembelajaran yang 

dipergunakan. Agar peserta didik senang belajar maka guru 

dituntut untuk dapat menebarkan kreatifitas tersebut pada mereka. 

Dorongan kreatifitas ini pada peserta didik menjadikan suasana 

belajar akan lebih hidup dan meyenangkan, karena penuh dengan 

nuansa kreatifitas. Pembelajaran yang menyenangkan tidaklah 

lahir tanpa adanya kreatifitas yang terjadi dalam suasana 

pembelajaran.
22

 

d. Peserta didik mudah menguasai materi pembelajaran 

Metode pembelajaran harus dapat membuat peserta didik 

mudah untuk menyerap dan menguasai materi pembelajaran PAI. 

Apa gunanya bila sebuah metode bila tidak berarti apa-apa bagi 

peserta didik sama saja mereka tidak merasakan. Tidak ada 

perbedaan metode mengajar guru. Peserta didik pun merasa biasa-

biasa saja. Bila ini yang terjadi maka metode pembelajaran tidaklah 
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berarti apa-apa lagi bagi peserta didik. Maka tujuan dari penggunaan 

sebuah metode pembelajaran tidak sampai pada sasaran yang 

diinginkan. 

1) Peserta didik belajar mudah menyerap materi 

Persoalan besar yang dihadapi oleh banyak peserta didik 

dalam proses pembelajaran adalah di mana mereka terkadang sulit 

untuk menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini 

terjadi sebenarnya terletak pada penggunaan ketepatan metode 

pembelajaran yang dipergunakan oleh guru pada peserta didik. 

Maka, sejatinya metode yang dipergunakan oleh guru jangan lagi 

sekedar metode-metode-an, akan tetapi harus sampai pada 

pemikiran agar metode tersebut membuat peserta didik mudah 

menyerap materi pembelajaran. 

2) Peserta didik mudah mengeksplorasi materi 

Materi yang diajarkan oleh guru sejatinya menjadikan 

peserta didik mampu mengembangkan materi tersebut sesuai 

dengan pemahaman yang dimilikinya. Hal ini dapat tercapai bila 

penggunaan metode tersebut dapat dilakukan dengan baik oleh 

guru sehingga peserta didik dapat menguasai materi pembelajaran. 

Penggunaan suatu metode harus dapat menghantarkan peserta 

didik mampu mengembangkan materi pembelajaran yang 

dipelajarinya sehingga memiliki pemahaman yang tinggi. 

3) Peserta didik mudah menerapkan materi 

Metode yang digunakan oleh guru tidak sekadar berjalan 

apa adanya akan tetapi harus dapat mendorong agar peserta didik 

mampu menerapkan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Aplikasi dari materi pembelajaran yang didapatkan peserta didik 

di sekolah menjadi sangat krusial diperhatikan oleh guru. 

Penerapan materi menjadi inti penting untuk diperhatikan karena 
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hal ini menjadi salah satu problem yang dihadapi dunia 

pendidikan kita hari ini. Apa yang mereka dapat di sekolah tidak 

serta merta dapat mereka amalkan dalam kegiatan bermasyarakat. 

Di samping itu, peserta didik terkadang kesulitan untuk 

menerapkan konsep-konsep pembelajaran yang didapatkan dalam 

proses penyelesaian sebuah persoalan.
23

 

e. Peserta didik memiliki kompetensi 

Kompetensi yang berasal dari kata, competence  (kecakapan), 

merupakan kemampuan dalam mengemban tugas, menyelesaikan 

pekerjaan, atau menangani persoalan. Bicara kemampuan artinya 

bicara “peningkatan dari”. Dalam hal peningkatan kemampuan, tiap 

peserta didik akhirnya berbeda-beda. Dengan adanya perbedaan, 

justru di sanalah indahnya; bisa karena berbeda minat atau berbeda 

kemampuan. 

1) Cakupan kompetensi peserta didik 

Kemajuan ini harus dapat diwujudkan dengan proses 

pembelajaran yang bermutu dan menghasilkan lulusan yang 

berwawasan luas, profesional, unggul, berpandangan jauh ke 

depan, memiliki percaya dan harga diri yang tinggi. Untuk 

mewujudkan hasil di atas diperlukan strategi yang tepat, 

diantaranya adalah bagaimana strategi mengembangkan 

kompetensi peserta didik berdasarkan kemampuan, sikap, sifat 

serta tingkah laku peserta didik sehingga membuat peserta didik 

merasa senang dengan proses pembelajaran.  

Peningkatan kompetensi peserta didik tidak bisa dipandang 

secara pragmatis, terpisah dari bagian-bagiannya yang utuh. 

Peningkatan kompetensi peserta didik harus dilihat dari bagian-
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bagiannya sehingga dapat dilihat progress reports terhadap laju 

perkembangan kompetensi peserta didik seperti yang diharapkan. 

Selain dari pada itu, pengembangan kompetensi peserta didik 

dengan konsep pendekatan sistem manajemen berbasis sekolah 

akan sangat mudah dan efektif untuk mengevaluasi sistem apa 

yang perlu ditinjau, dimodifikasi ataupun diubah menurut 

kebutuhan.
24

 

2) Strategi pengembangan kompetensi peserta didik 

Dunia pendidikan dewasa ini yang semakin banyak 

menghadapi tantangan, salah satu di antaranya ialah bahwa 

pendidikan itu berlangsung dalam latar lingkungan yang 

direkayasa, karena pendidikan itu akan datang dan bukan waktu 

sekarang. Akibat dari latar lingkungan yang dibuat adalah 

terjadinya suasana pembelajaran yang tidak menyenangkan. 

Masalah lain yang dihadapi dunia pendidikan adalah sekolah 

masih menggunakan cara yang bersifat aversif, di mana para 

peserta didik menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya terutama 

untuk menghindari stimulus-stimulus aversif seperti kecaman 

guru, ejekan di muka kelas, menghadapi kepala sekolah jika tidak 

membuat tugas di rumah.
25

 

f. Mempermudah guru dalam mengajar 

Hal utama yang menjadikan tujuan adanya metode 

pembelajaran dalam proses pembelajaran PAI adalah di mana guru 

PAI dapat dengan mudah untuk mengajar materi. Pembelajaran dapat 

mudah diberikan kepada peserta didik dan peserta didik pun senang 

menerimanya. Guru tidak memiliki rasa beban berat untuk 

mengajarkan sebuah materi pembelajaran. Namun, mengapa hari ini 
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masih banyak kita temukan guru-guru yang marah-marah, mengerut 

dahi, mengeluarkan suara keras untuk memberhentikan sikap negatif 

peserta didik dan lainnya dalam proses mengajar. 

1) Guru merasa tidak memiliki beban berat 

Bila guru mudah dalam mengajarkan materi pembelajaran 

dengan adanya penggunaan metode yang benar maka 

pembelajaranpun akan dirasakan berlangsung dengan bermakna 

dan menyenangkan. Guru tidak memiliki beban yang berat dalam 

menjelaskan proses pembelajaran karena memiliki dan menguasai 

penggunaan metode. Tak ada kerut wajah, tak ada kebisingan 

yang tak bermakna dalam kelas, tak ada suara keras yang bernada 

marah pada peserta didik, tak ada penggaris yang patah atau 

melayang akibat dari kebisingan peserta didik yang tak dapat 

diatur. Semua itu tak akan pernah lagi ada dalam suasana 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru profesional karena 

mereka menggunakan metode yang tepat dan baik. 

2) Guru mencintai kegiatan mengajar 

Metode mempermudah guru dalam mengajar sebagai satu 

tujuan dari metode pembelajaran maka akan menjadikan guru 

mencintai profesi guru dan berdampak pada proses pembelajaran. 

Mengajar bagi guru tidak menjadi beban berat untuk dilaksanakan 

karena ada metode yang dapat mengantarkan dia mengajarkan 

materi dengan mudah. Inilah suatu hal yang perlu dikuasai oleh 

guru dan untuk membuat pembelajaran yang dilangsungkannya 

berbobot dan berkualitas.
26
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g. Mengembangkan karakter peserta didik 

Metode pembelajaran PAI yang diterapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dalam setiap pembelajarannya tidak 

sekedar berhenti pada sebuah cara mengajar saja. Tetapi juga 

menjadikan metode sebagai sebuah strategi untuk mengembangkan 

karakter peserta didik. Setiap kali membelajarkan materi Pendidikan 

Agama Islam selalu menggunakan metode dan seharusnya di 

dalamnya memuat misi juga untuk mengembangkan karakter 

tersebut. 

1) Mengenal karakter 

Maka kemudian seorang guru PAI yang akan 

menggunakan sebuah metode harus mengetahui karakter itu. Erie 

Sudewo, menyatakan bahwa hal terpenting dalam karakter adalah 

sifat baik yang menjadi prilaku sehari-hari. Karakter ia 

defenisikan sebagai perilaku baik dalam menjalankan peran dan 

fungsinya sesuai amanah dan tanggung jawab. Di sinilah titik 

utama, mengapa istilah karakter memiliki kekuatan, mengandung 

daya, mempunyai kharisma. Ada amanah dan tanggung jawab 

yang harus diselesaikan. Jika berbicara karakter, konteksnya selalu 

mengarah pada sesuatu yang agung. 

2) Membiasakan karakter unggul 

Hal yang penting untuk dipikirkan adalah tujuan akhir dari 

penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan dapat 

memunculkan karakter unggul peserta didik dalam kehidupan. 

Memunculkan karakter unggul dapat dilakukan oleh guru PAI 

melalui proses pembiasaan. Pembiasaan tersebut dapat dilakukan 

dalam setiap proses pembelajaran di mana guru melaksanakannya. 

Proses pembiasaan ini dapat ditempuh melalui sejumlah proses 
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penyampaian, bahasa, percontohan, aturan serta lainnya yang 

ditetapkan dalam setiap pembelajaran.
27

 

h. Rangkuman 

Tujuan dari metode pembelajaran itu sendiri mutlak diketahui 

oleh mahasiswa sebagai calon guru dan juga guru Pendidikan Agama 

Islam yang sedang mengajar hari ini. Pemahaman tentang tujuan 

metode pembelajaran ini akan menjadikan guru menjadi pendidik 

profesional dalam menjalankan profesinya. Terdapat beberapa hal 

yang menjadi tujuan metode pembelajaran pendidikan agama Islam 

tersebut.
28

 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran PAI 

a. Metode ceramah  

Metode ceramah dalam penyajiannya mempunyai kelebihan dan 

kekurangan- kekurangan. Kelebihan dari metode ceramah yaitu sebagai 

berikut: 

1) Bahan bisa disampaikan sebanyak mungkin dalam jangka waktu 

yang singkat.  

2) Guru dapat menguasai kondisi kelas.  

3) Organisasi kelas lebih sederhana dan mudah dilaksanakan.  

4) Tidak terlalu banyak memakan biaya dan tenaga.
29

 

Di samping kelebihan-kelebihan di atas, terdapat pula kekurangan- 

kekurangan di antaranya:  

1) Guru atau penceramah kurang mengetahui sampai di mana peserta 

didik memahami bahan-bahan yang sedang diceramahkan 

2) Peserta didik cenderung menjadi pasif  
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3) Apabila guru atau penceramah tidak memperhatikan segi-segi 

psikologi peserta didik, ceramah dapat membosankan.
30

 

b. Metode Diskusi 

Kelebihan dari Metode Diskusi ialah sebagai berikut:  

1) Merangsang kreatifitas anak dalam bentuk ide 

2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain 

3) Memperluas wawasan 

4) Membina untuk terbiasa bermusyawarah untuk mufakat dalam 

memecahkan suatu masalah. 

 Kekurangan Metode Diskusi:  

1) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu 

yang panjang 

2) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar 

3) Peserta mendapat informasi yang terbatas 

4) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara atau ingin 

menonjolkan diri.
31

 

c. Metode Demonstrasi dan eksperimen 

Kelebihan metode demontrasi:  

1) Melalui metode demonstrasi verbalisme akan dapat dihindari, semua 

siswa langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan;  

2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya 

mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi; 

3) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki 

kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. 

Dengan demikian. siswa akan meyakini kebenaran materi 

pembelajaran. 
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Kelemahan metode demonstrasi:  

1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab 

tanpa persiapan yang memadai demostrasi bisa gagal sehingga dapat 

menyebabkan metode ini tidak efektif lagi, bahkan sering terjadi 

untuk menghasilkan pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus 

beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, hingga dapat memakan 

waktu yang banyak; 

2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang 

memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan 

pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah;  

3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang 

khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. Di 

samping itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi 

guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa.
32

 

Keuntungan yang dapat diambil dari Metode Eksperimen: 

1) Menambah keaktifan siswa untuk berbuat dan memecahkan masalah 

sendiri 

2) Dapat melaksanakan langkah-langkah dalam cara berfikir ilmiah 

3) Pemahaman siswa lebih luas.  

   Kekurangan dari metode ini:  

1) Tidak semua bahan pelajaran dapat dieksperimenkan 

2) Siswa yang terlalu muda atau sedikit sekali pengalamannya, tidak 

akan melaksanakan eksperimen dengan baik.
33

 

d. Metode tanya jawab  

Kelebihan metode tanya jawab : 
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1) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk dapat menerima 

penjelasan lebih lanjut.    

2) Pertanyaan-pertanyaan yang sulit dan agak baik dari peserta didik 

dapat mendorong pendidik untuk memahami lebih mendalam dan 

mencari sumber-sumber lebih lanjut  

3) Sebagai ulangan pelajaran yang telah lalu 

4) Sebagai selingan dalam menjelaskan pelajaran 

5) Untuk merangsang peserta didik agar perhatian mereka lebih terpusat 

pada masalah yang sedang dibicarakan 

6) Untuk mengarahkan proses berfikir peserta didik 

7) Merangsang peserta didik untuk melatih dan mengembangkan daya 

pikir, termasuk daya ingat 

8) Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik dalam 

menjawab dan mengemukakan pendapat.
34

 

Kekurangan metode tanya jawab: 

1) Dapat menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan  

2) Apabila terjadi perbedaan pendapat, maka akan menimbulkan banyak 

waktu untuk menyelesaikannya.
35

 

e. Metode Karya Wisata 

Kelebihannya antara lain: 

1) Pengetahuan peserta didik dapat bertambah secara meluas dan 

mendalam 

2) Rasa sosial peserta didik dapat lebih berkembang 

3) Peserta didik menjadi lebih hidup dan bersemangat 

4) Peserta didik dapat menghargai kerja dll. 

  Adapun kekurangan metode karya wisata antara lain:  
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1) Membutuhkan tenaga, waktu, dan memakan biaya yang banyak 

2) Dapat mengganggu pelajaran yang lain  

3) Dapat menimbulkan kelelahan setelah selesai karya wisata.
36

 

f. Metode Pemberian Tugas  

Kelebihan dari Metode Pemberian Tugas: 

1) Hasil pelajaran lebih tahan lama dan membekas dalam ingatan siswa 

2) Siswa belajar dan mengembangkan inisiatif dan sikap mandiri 

3) Memberikan kebiasaan untuk disiplin dan giat belajar 

4) Dapat mempraktekan hasil teori atau konsep dalam kehidupan yang 

nyata dalam masyarakat 

5) Dapat memperdalam pengetahuan siswa dengan spesialisasi ilmu 

tertentu. 

Kelemahan dari Metode Pemberian Tugas:  

1) Siswa dapat melakukan penipuan terhadap tugas yang diberikan, bisa 

saja dikerjakan oleh orang lain, atau meminjam karya orang lain 

2) Bila tugas diberikan terlalu banyak diberikan, siswa dapat mengalami 

kejenuhan dan hal ini dapat berakibat ketegangan batin siswa dapat 

terganggu.  

3) Sukar memberikan tugas yang dapat memenuhi sifat perbedaan 

individu dan minat dari masing-masing siswa 

4) Pemberian tugas cenderung memakan waktu dan tenaga serta biaya 

yang cukup berarti.
37

 

g. Metode Sosiodrama 

Kelebihan yang terdapat dalam metode sosiodrama: 
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1) Dapat berkesan lebih kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa. Di 

samping merupakan pengalaman yang menyenangkan yang sulit 

untuk dilupakan 

2) Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi 

dinamis dan penuh antusias 

3) Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa 

serta menumbuhkan rasa kebersamaan 

4) Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan 

dapat memetik hikmah yang terkandung di dalamnya dengan 

penghayatan siswa sendiri 

5) Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional siswa. 

Kelemahan dari metode ini: 

1) Memerlukan waktu yang sangat panjang 

2) Memerlukan kreatifitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru 

maupun siswa. Dan ini tidak semua guru memilikinya 

3) Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu 

untuk memerankan suatu adegan tertentu 

4) Apabila pelaksanaan sosiodrama mengalami kegagalan, bukan saja 

memberikan kesan kurang baik, tetapi sekaligus berarti tujuan 

pengajaran tidak tercapai 

5) Tidak semua materi pelajaran dapat dibuat metode ini.
38

 

 

B. Penguasaan Metode Pembelajaran  

1. Pengertian Penguasaan Metode Pembelajaran 

a. Pengertian penguasaan 

Penguasaan berasal dari kata dasar kuasa yang artinya mampu, 

kemampuan, hak menjalankan sesuatu, mandat dalam penelitian ini kata 
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Penguasaan adalah kesiapan mental intelektual, baik berwujud 

kemampuan, kematangan sikap dan pengetahuan maupun ketrampilan 

yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar mengajar. 

Pengajaran atau proses adalah inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai peranan utama.  

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
39

 

b. Pengertian metode pembelajaran  

Metode adalah "suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan".Metode mengajar adalah "cara mengajar atau cara 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa untuk setiap pelajaran atau 

bidang studi". 

Dalam proses belajar mengajar, metode pengajaran sangat 

dibutuhkan keberadaannya, karena tanpa ada metode maka pengajaran 

akan menjadi tidak terarah. Djamarah dan Zain menjelaskan bahwa 

kedudukan metode dalam pengajaran ada tiga, yakni sebagai alat motivasi 

ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai 

tujuan. Sehingga Penggunaan dan pemilihan metode yang bervariasi 

dengan memperhatikan pada tujuan pembelajaran, Bahan pelajaran, 

kemampuan guru, kemampuan siswa dan situasi yang melingkupi. akan 

selalu menguntungkan dan mempunyai korelasi terhadap pencapaian 

tujuan pembelajaran. Serta tidak semata-mata terjadi komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan 
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guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam 

pelajaran.
40

 

2. Aspek-Aspek yang Harus dikuasai dalam Metode Pembelajaran 

Para guru pengajaran menganggap bahwa metode pengajaran  sebagai 

alat bantu  dalam pembelajaran. Karena itu, metode ini bersifat luas, 

penggunaanya didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

a. Selalu berorientasi pada tujuan . 

b. Tidak hanya terikat pada satu alternatif. 

c. Kerap dipergunakan sebagai suatu kombinasi dari berbagai   metode. 

d. Kerap dipergunakan berganti-ganti dari satu metode dengan metode lain. 

Pemilihan metode dalam pembelajaran tidak dapat diterapkan begitu 

saja, karena banyak faktor yang mempengaruhi dan perlu dipertimbangkan, 

seperti: 

a. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya. 

b. Peserta didik dengan berbagai tingkat kematangannya. 

c. Situasi dengan berbagai keadaannya. 

d. Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya. 

e. Pribadi guru serta kemampuan profesinya yang berbeda-beda. 

f. Sifat bahan pelajaran. 

g. Kelebihan dan kelemahan metode. 

Pemilihan metode pembelajaran dapat berprestasi sesuai yang 

diharapkan, apabila memperhatikan hal-hal yang menjadi pertimbangan 

dalam penentuan suatu metode, seperti pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat dengan memperhatikan kondisi atau situasi kelas pada saat akan 

melaksanakan proses belajar mengajar.  

Hal tersebut dilakukan, agar metode yang telah diterapkan dalam 

pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya. Metode yang dipilih 
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diharapkan mampu membantu guru dalam mengelola pembelajaran yang 

berlangsung sehingga fungsi dan peranan metode dalam pengajaran dapat 

dirasakan oleh guru yang menerapkannya dalam pembelajaran.
41

 

a. Jenis-jenis metode pembelajaran PAI 

Jenis-jenis atau macam-macam metode pembelajaran yang bisa 

kita gunakan dalam Pendidikan Agama Islam, antara lain: 

1) Ceramah 

Ceramah atau pidato dapat dipandang sebagai suatu cara 

penyampaian materi pembelajaran melalui penuturan.
42

 Ceramah juga 

diartikan sebagai proses penyampaian informasi dengan jalan 

menuturkan sekelompok materi secara lisan dan pada saat yang sama 

materi itu diterima oleh sekelompok subjek. Metode ini paling sering 

dipakai, terutama untuk menyampaikan materi yang bersifat teoritis 

ataupun sebagai pengantar ke arah praktis, meskipun dianggap 

tradisional, metode ini tetap populer. Oleh karena itu, yang paling 

penting adalah bagaimana seorang guru dapat berceramah secara baik 

pula. Sukses tidaknya metode ceramah sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru menguasai suasana kelas, cara bicara dan sistematika 

pembicaraan, jumlah materi yang disajikan, kemampuan memberi 

ilustrasi, jumlah subjek yang mendengar dan lain-lain.
43

 

2) Tanya jawab 

Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way 

traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan peserta 
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didik.
44

  Betapa pentingnya cara seperti ini sehingga Nabi Muhammad 

SAW menyatakan bahwa ilmu pengetahuan adalah gudang anak 

kuncinya adalah pertanyaan. Firman Allah SWT dalam al-Quran Surah 

al-Anbiya yang artinya “Kami telah mengutus rasul-rasul sebelum 

kamu (Muhammad) melainkan beberapa orang laki-laki yang kami 

beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang-

orang berilmu, jika kamu tiada mengetahui”.
45

 

3) Diskusi 

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran di mana peserta 

didik dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan 

atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan 

dipecahkan bersama.
46

 Dalam pendapat lain, Metode ini biasanya erat 

kaitannya dengan metode lainnya, misalnya metode ceramah, 

karyawisata dan lain-lain karena metode diskusi ini adalah bagian yang 

terpenting dalam memecahkan suatu masalah (problem solving). 

Dalam dunia pendidikan metode diskusi ini mendapat perhatian karena 

dengan diskusi akan merangsang siswa berfikir atau mengeluarkan 

pendapatnya sendiri. 

Metode diskusi bukan hanya percakapan atau debat biasa saja, tapi 

diskusi timbul karena ada masalah yang memerlukan jawaban atau 

pendapat yang bermacam-macam. Dalam metode diskusi ini peranan 

guru sangat penting dalam rangka menghidupkan kegairahan siswa 

dalam berdiskusi.
47
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4) Pemberian Tugas Belajar (Resitasi) 

Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di 

mana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan 

kegiatan belajar. Tugas yang diberikan dapat dilaksanakan oleh peserta 

didik di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di 

perpustakaan, maupun di rumah atau di tempat lain yang 

memungkinkan peserta didik dapat menyelesaikan tugas tersebut.
48

 

5) Demonstrasi dan Eksperimen 

Metode demontrasi adalah metode mengajar yang menggunakan 

peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk 

memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. 

Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu 

proses, situasi atau benda tertentu, baik yang sebernarnya atau sekadar 

tiruan. Sebagai metode penyajian demonstrasi tidak terlepas dari 

penjelasan secara lisan oleh guru.
49

 

Metode Eksperimen ialah apabila siswa melakukan sesuatu 

percobaan dan setiap proses hasil percobaan itu diamati oleh setiap 

siswa. Misalnya di bangku setiap siswa diletakan segelas air kemudian 

ke dalam gelas itu dimasukan sesendok gula, lalu yang terjadi adalah 

gula itu larut dan menghilang di dalam air, sedangkan zatnya tetap ada. 

Metode eksperimen ini banyak sekali digunakan orang sejak zaman 

dahulu, semua hasil-hasil penemuan baru banyak yang didapat dari 

jalan eksperimen. Dalam Islam pemakaian metode ini juga sering 

dipakai dalam pelaksanaan pendidikan agama. Nabi Muhammad dalam 
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mengajarkan masalah praktek ibadah juga memakai metode 

eksperimen.
50

 

6) Karyawisata 

Metode karya wisata adalah cara pembelajaran yang dilakukan 

dengan mengajak peserta didik ke suatu tempat atau objek tertentu di 

luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu yang ada 

hubungannya dengan materi pembelajaran.
51

 Sosiodrama dan bermain 

Peran. 

Metode Sosiodrama adalah metode pembelajaran dengan 

mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam hubungan sosial, 

sedangkan bermain peran menekankan kenyataan di mana peserta 

didik diikutsertakan dalam permainan peran di dalam 

mendemonstrasikan masalah-masalah sosial.
52

 Dalam metode 

sosiodrama dan bermain peran, peserta didik bisa memerankan tingkah 

laku tokoh secara bebas sesuai dengan imajinasi mereka, selain itu 

mereka akan lebih menghayati pelajaran yang diberikan. Unsur yang 

menonjol dari metode sosiodrama dan bermain peran adalah unsur 

hubungan kemasyarakatan, seperti berperan sebagai pahlawan, petani, 

dokter, guru, dan sebagainya.
53

 

Metode sosiodrama dan bermain peran bisa diterapkan pada 

seluruh jenjang pendidikan, mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai 

jenjang Sekolah Menengah Atas. Dalam melaksanakan metode 

sosiodrama dan bermain peran pada jenjang kelas rendah tidak perlu 
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disusun suatu cerita secara khusus, guru cukup menggambarkan isi 

cerita secara garis besar, kemudian kepada peserta didik ditentukan 

peran-peran yang ada dalam cerita tersebut. Sedangkan pada kelas 

yang lebih tinggi, perlu disusun berdasarkan beberapa pertimbangan 

seperti: 

a) Menentukan topik 

b) Menyusun kalimat-kalimat yang tepat 

c) Menentukan pemeran 

d) Mempelajari tugas masing-masing dan selanjutnya melaksanakan 

permainan.
54

 

b. Langkah-langkah dalam metode pembelajaran PAI 

1) Metode karya wisata 

Langkah-langkah pokok dalam metode ini: 

a) Perencanaan karya wisata 

(1) Merumuskan tujuan karya wisata 

(2) Menetapkan obyek karya wisata  

(3) Menetapkan lamanya karya wisata. 

b) Langkah pelaksanaan karya wisata  

Dalam fase ini adalah pelaksanaan kegiatan belajar ditempat 

karya wisata dengan bimbingan guru. 

c) Tindak lanjut  

Pada akhir karya wisata peserta didik harus diminta laporannya 

baik lisan maupun tulisan, yang merupakan inti masalah yang telah 

dipelajari pada waktu karya wisata.
55
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2) Metode pemberian tugas  

Ada beberapa langkah-langkah dalam penerapan metode 

pemberian tugas antara lain: 

a) Tugas yang diberikan harus berkaitan dengan pelajaran yang telah 

mereka pelajari. 

b) Guru harus dapat mengukur dan memperkirakan bahwa tugas yang 

diberikan kepada peserta didik akan dapat dilaksanakannya. 

c) Guru harus menanamkan kepada peserta didik bahwa tugas yang 

diberikan kepada mereka akan dikerjakan atas kesadaran sendiri 

yang timbul dari hati sanubarinya.
56

 

3) Metode demonstrasi 

Langkah-langkah dalam menggunakan metode demonstrasi yang 

perlu dilakukan dalam metode demonstrasi adalah sebagai berikut: 

a) Tahap persiapan Pada tahap persiapan ini ada beberapa hal yang 

harus dilakukan oleh seorang guru, yaitu :  

(1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai. Tujuan ini meliputi 

beberapa aspek seperti pengetahuan, sikap dan ketrampilan. 

(2) Mempersiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 

akan dilakukan. Garis besar langkah-langkah demonstrasi 

diperlukan sebagai panduan untuk melakukan demonstrasi. 

(3) Melakukan uji coba demonstrasi dengan menggunakan alat-alat 

yang dibutuhkan. Uji coba ini dilakukan untuk menghindari 

kegagalan dalam demonstrasi. 

b) Tahap pelaksanaan 

Langkah pelaksanaan  

(1) Guru memulai demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang bisa 

merangsang siswa untuk berfikir.  
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(2) Menciptakan suasana yang menyejukkan dan menghindari 

suasana yang menegangkan. 

(3) Meyakinkan siswa untuk mengikuti jalannya demonstrasi 

dengan memperhatikan reaksi siswa.  

(4) Memberikan kesempatan siswa secara aktif untuk berfikir lebih 

lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi 

tersebut.  

c) Tahap penutup 

 Dalam mengakhiri proses belajar mengajar yang 

menggunakan metode demonstrasi hendaknya guru memberikan 

tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya dengan demonstrasi yang 

telah dilakukan. Hal ini perlu dilakukan, untuk mengetahui apakah 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru dapat dipahami oleh siswa 

atau tidak. Selain guru memberikan tugas, guru bisa melakukan 

evaluasi kepada siswa untuk memperagakan apa yang telah 

didemonstrasikan oleh guru. 

4) Metode tanya jawab 

Langkah-langkah menggunakan tanya jawab 

a) Langkah persiapan  

Merumuskan tujuan yang hendak dicapai menyusun bahan-

bahan pertanyaan yang dapat membangkitkan minat dan perhatian 

siswa serta bisa mendorong inisiatif siswa. 

b) Langkah pelaksanaan 

(1) Guru bertanya kepada siswa sekitar materi yang dibahas pada 

saat itu secara bergiliran dan merata agar perhatian siswa 

tertuju pada materi. 

(2) Ketika siswa menjawab pertanyaan dari guru, dan jawabannya 

benar, maka guru bisa memberikan reward kepada siswa dan 

bila jawabannya salah guru dapat melempar pertanyaan itu 
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kepada siswa yang lain, sampai jawaban yang diberikan oleh 

siswa benar. Dan bila tidak ada satupun jawaban yang benar 

dari seluruh siswa maka guru bisa sedikit membuka 

jawabannya untuk memancing siswa barangkali ada yang bisa 

menjawabnya. Kalau setelah jawabannya dibuka sedikit dan 

ternyata siswa tidak bisa guru baru boleh menjawab pertanyaan 

yang diberikan. 

c) Langkah penutup 

Dalam mengakhiri metode pembelajaran tanya jawab ini guru 

bisa memberikan penguatan-penguatan dari jawaban para siswa 

dengan cara mengulas sedikit dari materi pertanyaan yang telah 

disampaikan kepada siswa. Hal ini perlu dilakukan untuk 

menguatkan ingatan para siswa agar materi yang ditanyakan tidak 

cepat lupa.
57

 

5) Metode ceramah 

Langkah yang harus diperhatikan guru dalam menjalankan metode 

ceramah pada setiap aktivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

yaitu: 

a) Menetapkan tujuan pembelajaran dengan metode ceramah. 

b) Menyesuaikan ketepatan metode ceramah. 

c) Mengelola perhatian dan kondisi peserta didik. 

d) Presentasi materi. 

e) Memberikan konklusi, dan melakukan evaluasi.
58
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6) Metode diskusi 

Langkah-langkah pelaksanaan diskusi yaitu: 

a) Menentukan masalah yang didiskusikan, menjelaskan masalah 

tersebut, mengatur giliran pembicaraan. 

b) Membagi siswa dalam beberapa kelompok dan memberi 

kesempatan kepada siswa berbicara secara bergilir, mengarahkan 

pembicaraan pada rel yang sebenarnya. Bila terjadi penyimpangan 

pembicaraan, guru akan memimpin siswa dalam mengambil 

keputusan atau kesimpulan. 

c) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
59

 

7) Metode latihan (Drill)  

a) Memberikan tes kepada peserta didik terkait materi pembelajaran 

yang telah disajikan. 

b) Memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait penggunaan 

metode yang dipergunakan apakah berhasil atau tidak 

c) Meminta peserta didik untuk memberikan komentar bagaimana 

pengembangan metode untuk pembelajaran berikutnya.
60

 

c. Modifikasi metode pembelajaran  

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 

pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis 

dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 

rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan 

tindaklanjut.
61
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

di mana peneliti sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Metode ini 

disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan 

dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.
62

 

 Fokus penelitian kualitatif adalah komplek dan luas. Penelitian kualitatif 

bermaksud untuk memberi makna atas fenomena secara holistik dan harus 

memerankan dirinya secara aktif dalam keseluruhan proses studi. Penelitian 

kualitatif menggunakan observasi terstruktur dan tidak terstruktur dan interaksi 

komunikatif sebagai alat pengumpul data, terutama wawancara mendalam (in 

dept interview) dan peneliti menjadi instrument utamanya. Selanjutnya, data pada 

penelitian kualitatif berbentuk kata-kata dan analisis dalam terminology respon-

respon individual, kesimpulan deskriptif, atau keduanya.
63

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri IAIN 

Purwokerto yang beralamat di Jl. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa 

Tengah, Indonesia, (lihat: www.iainpurwokerto.ac.id). Adapun alasan peneliti 
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memilih lokasi penelitian ini adalah karena IAIN Purwokerto mempunyai 

Mahasiswa Thailand yang kuliah Prodi Pendidikan Agama Islam. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

 Subjek adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka 

pembumbutan sebagai sasaran.
64

 Moleong mendeskripsikan subjek penelitian 

sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
65

 

 Untuk mendapatkan informasi mengenai Penguasaan Metode 

Pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto, subjek 

sekaligus sumber data dalam penelitian ini adalah  Mahasiswa Patani yang 

masih aktif maupun yang sudah selesai menempuh pendidikan S1 di IAIN 

Purwokerto. 

2. Objek Penelitian  

 Objek adalah hal yang menjadi sasaran penelitian.
66

 Objek penelitian 

dalam penelitian ini adalah penguasaan metode pembelajaran PAI bagi 

mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Obsevasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara guru 

mengajar, siswa belajar, atau kepada sekolah yang sedang memberi 
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pengarahan.
67

 Dalam observasi, cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen.
68

 

Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah observasi non 

partisipan. Observasi non partisipan adalah observasi di mana peneliti tidak 

ikut serta atau tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
69

 

Teknik observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi melalui 

mengamati dan mencatat secara langsung mengenai penguasaan metode 

pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang 

banyak digunakan dalam penelitian deskriptif dan deskriptif kualitatif. 

Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tetap muka secara 

individu.
70

 

 Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah jenis wawancara semi 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

dimintai pendapat, dan ide-idenya.
71

 Dalam hal ini mula-mula interviwer 

menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu 

persatu diperdalam mengorek keterangan lebih lanjut. dengan demikian 

jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan yang 

lengkap dan mendalam.
72

 Teknik wawancara ini digunakan untuk 

memperoleh informasi sebanyak-banyaknya mengenai penguasaan metode 

pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencari data-

data yang sudah ada. Jadi metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan buku, surat, transkrip, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
73

 

 Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam peneliti kualitatif. Teknik dokumentasi dalam 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data  yang berkaitan dengan 

penguasaan metode pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN 

Purwokerto. 

 

E. Teknik Analisis Data  

 Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke 

dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
74

 Metode kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
75

 Dalam 

suatu penelitian sangat diperlukan suatu analisis data yang berguna untuk 

memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian dengan menggunakan 

metode kualitatif bertolak dari asumsi tentang realitas atau fenomena sosial yang 

bersifat unik dan kelompok. Padanya terdapat regularitas atau pola tertentu, 

namun penuh dengan variasi (Keragaman).
76

 Lihat gambar 3.1 di bawah ini. 
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Gambar 3.1 Teknik Validitas Data dengan Metode Interaktif Miles dan 

Humberman (dalam Sarmadi, 2009: 65) 

 

1. Data Reduction ( Reduksi Data) 

 Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menggolongkan data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 

lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk 

mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.
77

 

 Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan, sehingga 

data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas tentang 

penguasaan metode pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN 

Purwokerto. 

2. Data Display (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
78

 

Dalam tahap ini dilakukan proses penyajian atau men-display data-data. Hal 
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ini bertujuan agar peneliti dapat dengan mudah mencari data-data yang 

dibutuhkan secara terfokus. Dalam hal ini, penyajian data dalam penelitian 

kualitatif lebih sering menggunakan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Penarikan Kesimpulan adalah suatu hal yang dilakukan berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan. Langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sederhana, 

dan akan berubah bila tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
79

 Teknik ini dapat 

digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan dari data yang sudah diperoleh 

untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan judul. Teknik ini juga 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai penguasaan metode 

pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A.  Gambaran Umum Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto 

1. Deskripsi Umum Mahasiswa Patani  

Mahasiswa Melayu Muslim merupakan etnis pribumi yang mendiami 

Patani, salah satu provinsi di Negara Thailand. Identitas ini terbentuk sebagai 

akibat adanya asimilasi antara Islam di satu sisi dan Melayu di sisi yang lain. 

Islam dan kebudayaan Melayu menyatu dan tidak terpisahkan. Bagi 

masyarakat Patani, menjadi Agama minoritas di Thailand tidaklah mudah. 

Dalam hal ini, ada syarat untuk menyempurnakan sebagai muslim adalah 

menjadi warga yang tinggal di Thailand selatan dengan mayoritas berbudaya 

Melayu. Asimilasi inilah yang membentuk identitas sekaligus karakter 

etnisitas Muslim di wilayah Patani yang membedakannya dengan komunitas 

muslim lainnya di wilayah Thailand. 

Keberadaan Muslim Melayu di wilayah Patani tidak dapat dilepaskan 

dari sejarah masuknya Islam di kawasan ini. Secara umum, Islam masuk ke 

wilayah Thailand dari berbagai arah; melalui Burma (Myanmar), Kamboja, 

China, India, Nusantara, Persia, dan Yaman. Patani pada awalnya adalah 

sebuah Kesultanan dengan wilayah kekuasaannya meliputi: Patani, Yala, 

Narathiwat, Songkhla, Kelantan, Trengganu, hingga Petaling. Keberadaan 

Patani menjadi penting dalam proses Islamisasi, karena menjadi satu-satunya 

kota pelabuhan dan pusat perdagangan Islam di perairan laut China Selatan 

pada masa Abad ke-7 Masehi. Kerajaan ini dianggap sebagai kelanjutan dari 

Kerajaan Langkasuka yang beragama Hindu-Buddha yang berada di wilayah 

timur 39 Semenanjung Malaya antara Senggora (Songkhla) dan Kelantan. Ibu 

kota Langkasuka diyakini berada di Yarang, yaitu wilayah Patani sekarang. 

Masuknya Islam ke wilayah Patani mengubah kultur masyarakat termasuk 
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kultur politiknya. Hal ini terbukti dengan penggunaan istilah untuk nama 

kerajaan yang didirikan, yaitu Kesultanan Patani. 

Keberadaan Patani sebagai pusat Islamisasi di Melayu memberikan 

kontribusi besar pada pembentukan tradisi di wilayah ini. Ritual, mistis, etika, 

hukum, pranata sosial, politik, dan pendidikan diinterpretasikan berdasarkan 

pemahaman atas ajaran Islam. Keluarga Muslim Melayu secara umum tunduk 

pada ajaran Islam, sehingga hukum-hukum yang menjadi acuan dalam 

menyelesaikan persoalan keluarga bersumber dari kitab fikih yang dikarang 

oleh Ulama-ulama Patani sendiri seperti Sullamul Mubtadî fî Ma‟rifah

Tharîqatil-Muhtadî yang dikarang oleh Syaikh Dâwûd ibn Abdullâh al-

Fathânî. Perselisihan dalam masalah ini diselesaikan oleh Hakim Datoh yang 

keputusannya bersifat final dan mengikat.
80

 Salah satu kontribusinya yaitu 

pendidikan. Pendidikan dalam hal ini keberlangsunggan generasi muda Patani 

dalam menempuh pendidikan tinggi di berbagai Negara, salah satunya 

Indonesia. 

Keberadaan Mahasiswa Patani, Thailand di IAIN Purwokerto 

merupakan program pertukaran mahasiswa antara lembaga pendidikan 

Sekolah SMA dan Transfer dari JISDA (Jami’ah Islam Syekh Daud Al-

Fathani) dengan Lembaga Pendidikan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokerto. Di mana setiap tahun lembaga pendidikan Sekolah SMA dan 

JISDA (Jami‟ah Islam Syekh Daud Al-Fathani) di Patani, Thailand akan 

mengirim beberapa orang calon mahasiswanya sesuai dengan kuota yang 

diberikan oleh lembaga pendidikan IAIN Purwokerto, dan begitu juga 

sebaliknya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto akan mengirim 

beberapa orang mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah dan Dakwah untuk 

melaksanakan PPL KKN di Patani, Thailand. 
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Mahasiswa Patani adalah Mahasiswa yang berasal dari Patani, 

Thailand yang mendapat beasiswa dari IAIN Purwokerto untuk melanjutkan 

Pendidikan setingkat sarjana (S.1) di kota Purwokerto. Adapun Mahasiswa 

Patani di IAIN Purwokerto adalah mahasiswa yang dikirimkan dari lembaga 

pendidikan sekolah SMA dan transfer dari JISDA (Jami’ah Islam Syekh Daud 

Al-Fathani). Dua lembaga ini merupakan program kerja sama dengan 

Lembaga Pendidikan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. Setiap 

tahun dua lembaga pendidikan tersebut akan mengirimkan beberapa orang 

calon mahasiswanya, sesuai dengan kuota yang di berikan oleh lembaga 

pendidikan IAIN Purwokerto selama 6 tahun perjanjian MOU. 

Program pertukaran mahasiswa (Memorandum Of Understanding atau 

MOU) berlaku sejak tahun 2014 sampai sekarang terus aktif. Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Purwokerto saat ini memiliki mahasiswa Patani dengan 

jumlah keseluruhan 54 orang mahasiswa, terdiri dari 19 orang laki-laki dan 35 

orang perempuan yang terbagi ke dalam beberapa Fakultas. Fakultas Tarbiyah 

46 orang mahasiswa, dari jumlah tersebut ada yang menetap di beberapa 

Jurusan yaitu: PAI, PBA, MPI, TBI, PGMI dan PIAUD. Fakultas Dakwah 2 

(dua) yaitu: KPI dan BKI, Fakultas Syari’ah 4 (empat) orang mahasiswa yaitu: 

HKI, dan Fakultas Usulluddin 2 (dua) orang Mahasiswa yaitu: SKI. 

 

2. Demografi dan Biografi Mahasiswa Patani  

Sejak tahun angkatan 2014 sampai dengan 2018 IAIN Purwokerto 

memiliki mahasiswa Patani dengan jumlah keseluruhan 54 orang mahasiswa, 

terdiri dari 5 (lima) generasi. 

Generasi 2014. Generasi ini merupakan generasi pertama setelah 

membuat perjanjian (MOU) antara lembaga Sekolah Bakong Pittaya dengan 

lembaga Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. Pada generasi ini 

hanya mengirimkan mahasiswa Patani jumlah 4 (empat) orang saja untuk 

melanjutkan studinya di tingkat Sarjana S.1. 
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Generasi 2015. Pada tahun selanjutnya, lembaga IAIN Purwokerto 

meluaskan jaringan (MOU) di beberapa sekolah di Patani, dan termasuk juga 

menambahkan kuota untuk beberapa mahasiswa transfer dari JISDA dengan 

jumlah keseluruhan 20 (dua puluh) orang mahasiswa. 

Generasi 2016. Generasi ini merupakan generasi lanjutan dari generasi 

sebelumnya, di mana beberapa lembaga pendidikan di Patani mengirimkan 

lagi mahasiswa dengan jumlah 9 (sembilan) orang mahasiswa. 

Generasi 2017. Generasi tersebut merupakan generasi lanjutan dari 

generasi sebelumnya, di mana beberapa lembaga pendidikan di Patani  

mengirimkan lagi mahasiswa dengan jumlah 13 (tiga belas) orang. 

Generasi 2018 merupakan generasi lanjutan dari generasi sebelumnya, 

di mana beberapa lembaga pendidikan di Patani mengirimkan lagi mahasiswa 

dengan jumlah 8 (delapan) orang sebagai genarasi terakhir sebelum 

melanjutkan perjanjian (MOU) pada tahun 2019. Untuk lebih jelas mengenai 

nama mahasiswa tiap angkatan dapat dilihat dalam tabel 2.1 di bawah ini: 

Tabel 2.1.  Data Mahasiswa Patani 

 

No 

 

Angkatan 

 

Nama 

 

Universitas 

 

Fakultas 

 

Jurusan 

1 2014 Samree                  H. Idris IAIN Purwokerto Dakwah KPI 

2 2014 Aming                  Wae-Ali IAIN Purwokerto Tarbiyah PBA 

3 2014 Asam                    Yaya IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

4 2014 Soraiya                  Doloh IAIN Purwokerto Tarbiyah PBA 

5 2015 Abdulwahid           Ramli IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

6 2015 Abdulrahim          Abdullah IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

7 2015 Wan Alawee        Samaeng IAIN Purwokerto Tarbiyah MPI 

8 2015 Muhammad sufian Kade IAIN Purwokerto Tarbiyah PGMI 

9 2015 Ali                        Dolohmae IAIN Purwokerto Tarbiyah PGMI 

10 2015 Pateemah              Baka IAIN Purwokerto Tarbiyah PGMI 

11 2015 Fayeelah               Radeng IAIN Purwokerto Tarbiyah PGMI 

12 2015 Subaidah              Mama’ IAIN Purwokerto Tarbiyah PGMI 
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13 2015 Paridah                 Sarik IAIN Purwokerto Tarbiyah MPI 

14 2015 Yawaree               Saleah IAIN Purwokerto Tarbiyah MPI 

15 2015 Aminah                Song IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

16 2015 Che’asiyah           Cheleh IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

17 2015 Nuryan                 Mamah IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

18 2015 Fatihah                 Hamidong IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

19 2015 Nuryanee             Doloh IAIN Purwokerto Tarbiyah HKI 

20 2015 Rakiyoh               Dolohmea IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

21 2015 Latifah                 Ismail IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

22 2015 Sainab                 Che'do IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

23 2015 Tuan faridah        Ni'aloh  IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

24 2015 Mariyam              Damae IAIN Purwokerto Tarbiyah MPI 

25 2015 Laila Awae          Chuerae IAIN Purwokerto Tarbiyah PBI 

26 2016 Muhammad          Kama IAIN Purwokerto Tarbiyah MPI 

27 2016 Abdulkodir            Che’kob IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

28 2016 Anwar                    Doloh IAIN Purwokerto FUAH SKI 

29 2016 Mhd.Husni            H.Mansur IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

30 2016 Abdulhadee          Abdullah IAIN Purwokerto FUAH SKI 

31 2016 Arimah                 H.Abdullah IAIN Purwokerto Tarbiyah PBA 

32 2016 Nuraini                Mhm.Lazim IAIN Purwokerto Tarbiyah PGMI 

33 2017 Ruslan                Abd.Rahman IAIN Purwokerto Tarbiyah HKI 

34 2017 M.rais                 Muh.Khanafi IAIN Purwokerto Tarbiyah MPI 

35 2017 Nurkamilasari        Ismail IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

36 2017 Amanee                  Ali IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

37 2017 Nimaseetoh           Nimakoree IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

38 2017 Sakinah                  Abdullah IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

39 2017 Yameelah               Hasan IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

40 2017 Syarifah                  Ahmad IAIN Purwokerto Tarbiyah HKI 

41 2017 Wanna                 Abdulwahab IAIN Purwokerto Dakwah HKI 

42 2017 Suraifah                  Zakarya IAIN Purwokerto Dakwah PGMI 

43 2017 Rohanee                 Hasan IAIN Purwokerto Dakwah HKI 

44 2017 Basmah                  Zakarya IAIN Purwokerto Tarbiyah PBI 

45 2017 Nareemah              Ahmad IAIN Purwokerto Tarbiyah PBI 
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Mahasiswa Patani yang belajar di IAIN Purwokerto jumlah  keseluruhan yaitu  

54 (lima puluh empat) mahasiswa, terdiri dari 19 (sembilan belas) orang laki-laki dan 

35 (tiga puluh lima) orang perempuan, dan peneliti melakukan penelitian di jurusan 

PAI. Data mengenai Mahasiswa Patani Jurusan PAI dapat dilihat dalam tabel 4.1 di 

bawah ini. 

Tabel 4.1  Data Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto Jurusan PAI 

No Nama Angkatan Jurusan  Semester  Jenjang 

1 Nurhaifah Samae 2018 PAI 8 - 

2 Nayuwa Salaeh 2018 PAI 8 - 

3 Sukainah Tohmasae 2018 PAI 8 - 

  4   Amanee Daree-Ihsoh 2017    PAI - Sarjana 

 5   Nimaseetoh Madabu 2017    PAI - Sarjana 

 6  Nur-kamilasariWaeuseng 2017    PAI - Sarjana 

7 Nadeeyah Seekaew-on 2017 PAI - Sarjana 

8   Sakinah Deesa-e 2017    PAI - Sarjana 

 9   Subaidah Yaena 2016     PAI - Sarjana 

 10   Saedah Nawae 2016     PAI - Sarjana 

 11   Asma Daud 2016     PAI - Sarjana 

 12   Muhammadhusni Yusoh 2016     PAI 8 - 

 13   Latifah Denmani 2015     PAI - Sarjana 

14   Sainab Chedo 2015     PAI - Sarjana 

15   Tuanfareeda Nialoh 2015    PAI 10 - 

56 2017 Fatihah               Abdulkareem IAIN Purwokerto Tarbiyah PBA 

57 2018 Amron                   Ibrahim IAIN Purwokerto Tarbiyah PGMI 

58 2018 Hifnee                    Che’uma IAIN Purwokerto Tarbiyah PGMI 

59 2018 Zulkifli                   Ayub IAIN Purwokerto Tarbiyah PBI 

60 2018 Nadeeyah            Abd. Rasyid IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

61 2018 Hanafi                    H.Ghani IAIN Purwokerto Tarbiyah MPI 

62 2018 Nurhaifah               Samae IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

63 2018 Nayuwa                  Salaeh IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 

64 2018 Sukainah                Tohmasae IAIN Purwokerto Tarbiyah PAI 
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16 Abdulwahed Kamae 2015 PAI - Sarjana 

 

B. Penguasaan Metode Pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN 

Purwokerto 

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi mengenai penguasaan metode pembelajaran PAI 

bagi Mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto, maka berikut deskripsi dari hasil 

penelitian yang peneliti lakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara yang dilakukan di lapangan 

dengan mahasiswa Patani yang masih menempuh  kuliah dan yang telah 

menyelesaikan jenjang sarjana di IAIN Purwokerto. Berkenaan dengan hasil 

wawancara mengenai penguasaan metode pembelajaran PAI dengan mahasiswa 

Patani  yang mengambil jurusan PAI, dapat dilihat dalam deskripsi di bawah ini.  

 

1.  Kemampuan Mengenal Metode Pembelajaran PAI 

a. Angkatan 2015 

Mahasiswa jurusan PAI dari Patani angkatan 2015 berjumlah dua 

mahasiswa, satu mahasiswa berjenis kelamin perempuan Tuanfareeda 

Nialoh  (TF) dan satu mahasiswa berjenis kelamin laki-laki Abdulwahed 

Kamae (AW). Dari kedua mahasiswa tersebut diperoleh hasil wawancara 

sebagai berikut.   

 

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang dikuasai selama belajar di 

IAIN Purwokerto yaitu metode 

ceramah, diskusi, demonstrasi, resitasi, 

percobaan, karya wisata, dan latihan 

TF/ P/ 23/ PAI 
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keterampilan. Namun, yang paling 

mudah dipahami yaitu Metode Diskusi 

karena metode ini bisa 

mengembangkan pikiran kita dan juga 

bisa menerima pendapat dari teman 

kelompok, cocok digunakan untuk 

kelompok kecil, dan tema diskusi 

terbatas.
81

 

    

Berdasarkan hasil wawancara dengan TF/P/23/PAI dijelaskan 

bahwa metode yang dikuasai oleh TF yaitu metode ceramah, diskusi, 

demonstrasi, resitasi, percobaan, karya wisata, dan latihan keterampilan. 

Selain itu, NF juga menyampaikan bahwa metode yang paling mudah 

dipahami oleh NF adalah metode diskusi. Metode diskusi ini identik 

dengan adanya interaksi secara terarah, jelas, dan saling dukung antara 

penutur dengan mitra tutur ketika berada di dalam kelas. Maka, cukup tepat 

jika pendidik mengajarkan materi dengan menggunakan metode diskusi, 

karena metode diskusi juga dapat meningkatkan daya berpikir kritis dan 

demokratis. Hal serupa juga disampaikan oleh AW/ L/ 26/ PAI mengenai 

penguasaan metode pembelajaran PAI dapat dilihat dari hasil wawancara di 

bawah ini. 

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang diketahui yaitu metode 

ceramah, diskusi, demontrasi, dan 

resitasi. Namun metode yang paling 

AW/ L/ 27/ PAI 
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disukai yaitu metode ceramah dan 

diskusi karena mahasiswa bisa 

berpendapat sehingga tidak 

membuat  mahasiswa menjadi pasif .
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan AW/L/27/PAI dijelaskan 

bahwa metode yang dikuasai oleh AW yaitu ceramah, diskusi, demonstrasi, 

dan resitasi. Selain itu, AW juga menyampaikan bahwa metode yang paling 

mudah dipahami oleh AW adalah metode ceramah dan diskusi. Metode 

diskusi ini peranan guru sangat penting dalam rangka menghidupkan 

kegairahan siswa dalam berdiskusi. Siswa berpikir dan mengeluarkan 

pendapatnya sendiri, serta ikut menyumbangkan pikiran-pikiran dalam 

masalah bersama. Metode ceramah sangat ditentukan oleh kemampuan 

guru menguasai suasana kelas, cara bicara dan sistematika pembicaraan, 

jumlah materi yang disajikan, kemampuan memberi ilustrasi, jumlah 

subjek yang mendengar dan lain-lain. 

b. Angkatan 2016  

Mahasiswa jurusan PAI dari Patani angkatan 2016 berjumlah empat 

mahasiswa, satu mahasiswa berjenis kelamin laki-laki Muhammadhusni 

Yusoh (MH) dan tiga mahasiswa berjenis kelamin perempuan Subaidah 

Yaena (SB), Asma Daud (AM), dan Saedah Nawae (SD). Dari keempat 

mahasiswa tersebut diperoleh hasil wawancara sebagai berikut.   

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

metode yang diketahui metode 

ceramah, tanya jawab, eksperimen, 

SB/ P/ 28/ PAI 
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diskusi. Menurutnya metode diskusi 

yang paling mudah dipahami.
83

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan SB/P/28/PAI dijelaskan bahwa 

metode yang dikuasai oleh SB yaitu metode ceramah, tanya jawab, 

eksperimen, diskusi. Selain itu, SB juga menyampaikan bahwa metode 

yang paling mudah dipahami oleh SB adalah Metode diskusi cara 

penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu 

masalah, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 

problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Hal ini berbeda 

dengan pernyataan  AM/ P/ 28/ PAI mengenai penguasaan metode 

pembelajaran PAI. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode 

pembelajaran PAI, SB cenderung menguasai metode dikusi sedangkan AM 

condong kemetode Tanya jawab. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 

kutipan di bawah ini . 

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang diketahui yaitu tanya 

jawab, diskusi, demonstrasi. Dari ketiga 

diskusi tersebut, metode tanya jawablah 

yang menurutnya paling mudah 

dipahami, karena metode tersebut dapat 

membuka kesempatan untuk 

menanyakan hal yang belum 

dipahami.
84

 

AM/ P/ 28/ PAI 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan  AM/P/28/PAI dijelaskan 

bahwa metode yang dikuasai oleh AM yaitu metode tanya jawab, diskusi, 

demonstrasi. Selain itu, AM juga menyampaikan bahwa metode yang 

paling mudah dipahami oleh AM adalah Metode tanya jawab adalah 

metode mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung 

yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog 

antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa bertanya 

guru menjawab. Hal ini berbeda dengan pernyataan  SD/ P/ 25/ PAI 

mengenai penguasaan metode pembelajaran PAI. Perbedaan ini terletak 

dari penguasaan metode pembelajaran PAI, AM cenderung menguasai 

metode Tanya jawab sedangkan SD condong ke metode demonstrasi. 

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat kutipan di bawah ini . 

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang dikuasai diskusi dan 

ceramah, metode yang disukai yaitu 

demonstrasi. Karena bisa membuat 

pemahaman lebih luas, dapat 

melakukan sesuai contohnya, dan 

semua bisa ikut berpartisipasi. Selain 

metode demonstrasi yaitu metode 

diskusi karena menurutnya kedua 

metode tersebut dapat membuat anak 

lebih aktif tanya jawab menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami.
85

 

SD/ P/ 25/ PAI 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan  SD/P/25/PAI dijelaskan 

bahwa metode yang dikuasai oleh SD yaitu diskusi dan ceramah. Selain itu, 

SD juga menyampaikan bahwa metode yang paling mudah dipahami oleh 

SD adalah Metode demonstrasi cara memperagakan barang, kejadian, 

aturan, dan urutan melakukan sesuatu kegiatan, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 

bahasan atau materi yang sedang disajikan. Hal ini berbeda dengan 

pernyataan  MH/ L/ 23/ PAI mengenai penguasaan metode pembelajaran 

PAI. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode pembelajaran PAI, SD 

cenderung menguasai metode demonstrasi sedangkan MH condong 

kemetode Tanya jawab. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kutipan di 

bawah ini. 

 

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang dipamahi yaitu metode 

ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan 

tugas. Namun, menurutnya metode 

yang paling disukai yaitu metode Tanya 

jawab. Menurutnya metode ini dapat 

melatih kemampuan akal untuk bisa 

berpikir secara cepat.
86

 

MH/ L/ 23/ PAI 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  MH/L/23/PAI dijelaskan 

bahwa metode yang dikuasai oleh MH yaitu metode ceramah, Tanya 

jawab, diskusi, dan tugas. Selain itu, MH juga menyampaikan bahwa 

metode yang paling mudah dipahami oleh MH adalah Metode tanya jawab 
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mencetuskan rasa ingin tahu bagi siswa dengan adanya komunikasi 

langsung antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa 

bertanya guru menjawab. 

c. Angkatan 2017  

Mahasiswa jurusan PAI dari Patani angkatan 2017 berjumlah tiga 

mahasiswa, satu mahasiswa berjenis kelamin perempuan Nadeeyah 

Seekaew-on (NY), Sakinah Tohmasae (SN),dan Nimaseetoh Madabu 

(NM). Dari keempat mahasiswa tersebut diperoleh hasil wawancara 

sebagai berikut.   

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang dipamahi yaitu metode 

ceramah, dan diskusi. Metode tersebut 

juga merupakan metode yang paling 

dikuasai karena menurutnya dalam 

pembelajaran tidak bisa menggunakan 

satu metode untuk melaksanakan 

pembelajaran agar pembelajaran lebih 

menarik dan tidak membosankan bisa 

dikatakan metode Diskusi.
87

 

NY/ P/21 / PAI 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  NY/P/21/PAI dijelaskan 

bahwa metode yang dikuasai oleh NY yaitu metode ceramah, dan diskusi. 

Selain itu, NY juga menyampaikan bahwa metode yang paling mudah 

dipahami oleh NY adalah metode diskusi biasanya erat kaitannya dengan 

metode lainnya, misalnya metode ceramah, karyawisata dan lain-lain 

karena metode diskusi ini adalah bagian yang terpenting dalam 
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memecahkan suatu masalah (problem solving). Dalam dunia pendidikan 

metode diskusi ini mendapat perhatian karena dengan diskusi akan 

meransang siswa berpikir atau mengeluarkan pendapatnya sendiri. Hal ini 

berbeda dengan pernyataan  SN/P/26/PAI mengenai penguasaan metode 

pembelajaran PAI. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode 

pembelajaran PAI, NY cenderung menguasai dua metode diskusi dan 

ceramah sedangkan SN condong ke metode diskusi. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat kutipan di bawah ini. 

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang dipahami tanya jawab, 

ceramah, dan diskusi. Namun metode 

yang paling disukai yaitu metode 

diskusi. Misalnya siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok, kemudian 

diberikan kartu soal, dan setiap siswa 

dimintai untuk menjawab soal tersebut. 

Setelah dijawab, kartu tersebut diputar 

untuk dijawab oleh kelompok lain.
88

 

SN/ P/26 / PAI 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  SN/P/26/PAI dijelaskan 

bahwa metode yang dikuasai oleh SN yaitu metode tanya jawab, ceramah, 

dan diskusi.  Selain itu, SN juga menyampaikan bahwa metode yang paling 

mudah dipahami oleh SN adalah metode diskusi karena merangsang 

kreatifitas siswa dalam bentuk ide, gagasan, dan cara menyelesaikan  dalam 

pemecahan suatu masalah dengan secara besama-sama. Hal ini berbeda 

dengan pernyataan NM/P/25/PAI mengenai penguasaan metode 
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pembelajaran PAI. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode 

pembelajaran PAI, SN cenderung menguasai metode diskusi sedangkan 

NM condong ke metode problem based learning. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat kutipan di bawah ini. 

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang diketahui yaitu ceramah, 

diskusi, demonstrasi, karya wisata, dan 

problem based learning. Namun 

menurutnya, metode yang paling 

dikuasai yaitu metode problem based 

learning. Karena dengan metode ini, 

memungkinkan semua siswa bisa 

menyampaikan pendapatnya atau bisa 

disebut dengan everyone is a teacher 

here.
89

 

NM/ P/25/ PAI 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  NM/P/25/PAI dijelaskan 

bahwa metode yang dikuasai oleh NM yaitu metode ceramah, diskusi, 

demonstrasi, karya wisata, dan problem based learning. Selain itu, NM 

juga menyampaikan bahwa metode yang paling mudah dipahami oleh NM 

adalah metode problem based learning bercirikan adanya permasalahan 

nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan. 

d. Angkatan 2018  

Mahasiswa jurusan PAI dari Patani angkatan 2017 berjumlah tiga 

mahasiswa, ketiganya berjenis kelamin perempuan yaitu Nayuwa Salaeh 
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(NW), Nurhaifah Samae (NF),dan Sukainah Tohmasae (SK). Dari ketiga 

mahasiswa tersebut diperoleh hasil wawancara sebagai berikut.   

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang diketahui yaitu ceramah 

dan demonstrasi. Namun yang paling 

disukai yaitu metode demonstrasi 

karena sangat menarik siswa dalam 

pembelajaran.
90

 

NW/ P/25/ PAI 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  NW/P/25/PAI dijelaskan bahwa 

metode yang dikuasai oleh NW yaitu metode ceramah dan demonstrasi. Selain 

itu, NW juga menyampaikan bahwa metode yang paling mudah dipahami 

oleh NW adalah metode demonstrasi dalam kegiatan belajar mengajar, setelah 

mempelajari teori karena langsung untuk praktek di dunia nyata. Hal ini 

berbeda dengan pernyataan NF/ P/24/ PAI mengenai penguasaan metode 

pembelajaran PAI. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode 

pembelajaran PAI, NW cenderung menguasai metode demonstrasi  sedangkan 

NF condong ke metode diskusi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kutipan di 

bawah ini. 

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang dipahami yaitu metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi, drill, 

dan demonstrasi. Namun yang paling 

disukai yaitu metode diskusi, karena 

antara guru dan siswa bisa saling 

NF/ P/24/ PAI 
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berpendapat dan mudah dalam 

mengontrol situasi kelas.
91

  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  NF/ P/24/ PAI dijelaskan 

bahwa metode yang dikuasai oleh NF yaitu metode ceramah, tanya jawab, 

diskusi, drill, dan demonstrasi. Selain itu, NF juga menyampaikan bahwa 

metode yang paling mudah dipahami oleh NF adalah metode diskusi  dapat 

diikuti oleh banyak siswa sebagai peserta, yang dibagi menjadi peserta 

aktif dan peserta tidak aktif. Peserta aktif yaitu langsung mengadakan 

diskusi, sedangkan tidak aktif adalah sebagai pendengar. Hal ini berbeda 

dengan pernyataan SK/ P/26/ PAI mengenai penguasaan metode 

pembelajaran PAI. Perbedaan ini terletak dari penguasaan metode 

pembelajaran PAI, NF cenderung menguasai metode diskusi sedangkan SK 

condong ke metode Tanya jawab. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

kutipan di bawah ini. 

Metode Pembelajaran PAI apa yang 

Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Pertanyaan 4  

Metode yang dipahami Metode 

ceramah, Metode diskusi,Metode tanya 

jawab. Namun yang paling disukai 

yaitu Suka Metode Tanya Jawab sebab 

metode ini bisa menarik pendapat siswa 

dan juga bisa  menimbulkan 

pengatahuan baru. 
92

 

SK/ P/26/ PAI 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan  SK/ P/26/ PAI dijelaskan 

bahwa metode yang dikuasai oleh SK yaitu ceramah, diskusi, tanya 

jawab.  Selain itu, SK juga menyampaikan bahwa metode yang paling 

mudah dipahami oleh SK adalah metode Tanya Jawab memberikan 

rangsangan siswa untuk dapat berpikir kritis dan mendorong siswa 

berusaha untuk memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru.  

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara yang telah peneliti sampaikan 

di atas bahwa mahasiswa Patani yang mengenal metode pembelajaran PAI 

paling banyak 7 (tujuh) metode pembelajaran PAI, dan yang paling sedikit 2 

(dua) metode pembelajaran PAI, dan rata-rata mahasiswa Patani mengenal lebih 

dari 2 (dua) metode pembelajaran. Sedangkan metode pembelajaran PAI yang 

disampaikan oleh semua mahasiswa Patani yang peneliti wawancara ada 8 

(delapan) metode pembelajaran PAI, terdiri dari Ceramah, Diskusi, Tanya 

jawab, Demonstrasi, Resitasi (Pemberian tugas), Karya wisata, Drill (latihan), 

dan Problem basic learning. 

Selain menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

peneliti juga menggunakan teknik observasi untuk melakukan penggalian data. 

Peneliti mengobsevasi suatu kegiatan Organisasi Ikatan Mahasiswa Patani 

(Selatan Thailand) di Indonesia (IMPI) yang berkaitan dengan professional 

guru atau persiapan sebagai seorang calon guru. Dalam acara tersebut 

menggambarkan metode yang wajib dikuasai oleh calon guru. Namun tidak 

semua mahasiswa dapat memahami semua jenis metode pembelajaran PAI. 

Karena kebanyakan dari mereka menguasai metode yang sering mereka 

gunakan saja, seperti, metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Selain itu, 

ditambah juga ketika mereka sekolah di Patani, sekolah di sana kebanyakan 

hanya menggunakan metode ceramah. Hal tersebut yang sangat mempengaruhi 

mereka ketika menerapkan suatu metode. 

Selain itu, peneliti mengamati adanya perbedaan antara mahasiswa yang 

baru dan yang lama. Mahasiswa yang baru masih telihat diam dan tidak berani 
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untuk mengungkapkan pendapat mereka. Mereka masih terbawa rasa hanya 

sekedar mendengarkan seperti ketika mereka sekolah yang dengan metode 

ceramah ketika pembelajaran.
93

      

 

2. Kemampuan Mengetahui Langkah-Langkah Metode Pembelajaran PAI 

a. Angkatan 2015 

Tuanfareeda Nialoh   manyatakan bahwa langkah-langkah metode 

diskusi: 

1)  Penjelasan guru 

2) Membagi kelompok 

3) Penentuan topik diskusi 

4) Presentasi hasil diskusi 

5) Kesimpulan dari guru
94

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tuanfareeda Nialoh 

menyampaikan langkah-langkah metode diskusi sesuai dengan teori dari 

metode diskusi, berarti dapat peneliti analisis bahwa Tuanfareeda Nialoh 

menguasai metode diskusi. 

Abdulwahed Kamae manyatakan bahwa langkah-langkah metode 

ceramah dan diskusi: 

Metode ceramah 

1) Mempersiapkan materi ceramah 

2) Penyampaian ceramah kepada siswa 

Metode diskusi 

1) Penentuan tema pembahasan 

2) Praktik diskusi oleh siswa 

3) Presentasi hasil diskusi siswa 
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4) Kesimpulan hasil diskusi dari guru
95

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdulwahed Kamae 

menyampaikan langkah-langkah metode ceramah dan diskusi, dari hasil 

wawancara tersebut maka peneliti menganalisis bahwa Abdulwahed 

Kamae hanya menguasai langkah-langkah metode diskusi karena sesuai 

dengan teori yang ada. Sedangkan untuk metode ceramah Abdulwahed 

Kamae belum menguasai langkah-langkah metode ceramah karena tidak 

sesuai dengan teori metode ceramah. 

b. Angkatan 2016 

Muhammad husni Yusoh   manyatakan bahwa langkah-langkah  

metode tanya jawab: 

1) Persiapan guru 

2) Membuat soal sesuai tema 

3) Guru bertanya dan siswa menjawab 

4) Guru memberi jawaban yang lebih jelas
96

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad husni 

Yusoh  maka peneliti dapat menganalisis bahwa langkah-langkah metode 

tanya jawab yang disampaikan oleh Muhammad husni Yusoh  sudah 

sesuai dengan teori metode tanya jawab dan disimpulkan bahwa 

Muhammad husni Yusoh   sudah menguasai metode tanya jawab. 

Asma Daud manyatakan bahwa langkah-langkah metode tanya 

jawab: 

1) Guru membuat bahan pertanyaan 

2) Guru bertanya kepada siswa secara bergilir 

3) Penguatan dan kesimpulan dari guru
97
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Asma Daud  maka peneliti 

dapat menganalisis bahwa langkah-langkah metode tanya jawab yang 

disampaikan oleh Asma Daud  sudah sesuai dengan teori metode tanya 

jawab dan disimpulkan bahwa Asma Daud   sudah menguasai metode 

tanya jawab. 

Saedah Nawae manyatakan bahwa langkah-langkah metode 

demonstrasi: 

1) Guru mempersiapkan alat-alat 

2) Guru menjelaskan kepada siswa 

3) Praktik langsung oleh siswa 

4) Penarikan kesimpulan dari siswa
98

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Saedah Nawae bahwa 

langkah-langkah metode demonstrasi yang disampaikan oleh Saedah 

Nawae sudah sesuai dengan teori metode demonstrasi, dan dapat 

disimpulkan bahwa Saedah Nawae sudah menguasai metode demonstrasi. 

Subaidah Yaena manyatakan bahwa langkah-langkah metode tanya 

jawab: 

1) Penentuan masalah oleh guru 

2) Guru menjelaskan masalah 

3) Siswa diberi waktu untuk bertanya 

4) Guru mengontrol jalannya pembelajaran 

5) Kesimpulan dari guru sesuai dengan tema pembahasan
99

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Subaidah Yaena  maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa langkah-langkah metode tanya jawab 
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yang disampaikan oleh Subaidah Yaena  sudah sesuai dengan teori metode 

tanya jawab dan disimpulkan bahwa Subaidah Yaena   sudah menguasai 

metode tanya jawab. 

c. Angkatan 2017 

Sakinah Deesa-e manyatakan bahwa langkah-langkah metode 

diskusi: 

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

2) Siswa diberikan kartu soal 

3) Setiap kelompok diminta untuk menjawab soal 

4) Memutar kartu soal kepada kelompok lain
100

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sakinah Deesa-e maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa langkah-langkah metode diskusi yang 

disampaikan oleh Sakinah Deesa-e belum sesuai dengan teori metode 

diskusi karena Sakinah Deesa-e tidak menyebutkan langkah-langkah 

metode diskusi berupa penutup dan penarikan kesimpulan dari siswa 

maupun guru. 

Nadeeyah Seekaew-on manyatakan bahwa langkah-langkah metode 

diskusi: 

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

2) Siswa diberi permasalahan 

3) Penjelasan dari setiap perwakilan kelompok kepada perwakilan 

kelompok lain 

4) Presentasi  dari masing-masing kelompok
101

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nadeeyah Seekaew-on sudah 

sesuai dengan teori metode diskusi tetapi dalam penutupnya masih 

terdapat kekurangan berupa kesimpulan dari guru. 
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Nimaseetoh Madabu manyatakan bahwa langkah-langkah metode 

problem based learning 

1) Guru memberi permasalahan kepada siswa 

2) Guru membimbing jalannya pemecahan masalah kepada setiap siswa 

3) Guru menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah 

4) Guru menarik kesimpulan
102

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nimaseetoh Madabu sudah 

sesuai dengan teori langkah-langkah metode problem based learning, 

bahwa peneliti dapat memeberikan kesimpulan Nimaseetoh Madabu 

sudah menguasai metode problem based learning. 

d. Angkatan 2018 

Sukainah Tohmasae manyatakan bahwa langkah-langkah metode 

tanya jawab: 

1) Guru menentukan topik 

2) Guru merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) 

3) Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan sesuai TPK 

4) Guru mengidentifikasi pertanyaan siswa 

5) Guru membuat kesimpulan
103

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sukainah Tohmasae  maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa langkah-langkah metode tanya jawab 

yang disampaikan oleh Sukainah Tohmasae  sudah sesuai dengan teori 

metode tanya jawab dan disimpulkan bahwa Sukainah Tohmasae   sudah 

menguasai metode tanya jawab. 

Nayuwa Salaeh manyatakan bahwa langkah-langkah metode 

demonstrasi: 

1) Guru mempersiapkan bahan ajar 
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2) Guru membawa siswa ke lokasi pembelajaran 

3) Siswa menerima bahan ajar dan mempraktikannya langsung 

4) Siswa membuat kesimpulan
104

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nayuwa Salaeh maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa langkah-langkah metode demonstrasi yang 

disampaikan oleh Nayuwa Salaeh sudah sesuai dengan teori metode 

demonstrasi, berarti Nayuwa Salaeh menguasai metode demonstrasi. 

Nurhaifah Samae manyatakan bahwa langkah-langkah metode 

diskusi: 

1) Guru memberi pengantar 

2) Siswa diminta untuk kerja kelompok 

3) Siswa memberi jawaban topik bersama anggota kelompok 

4) Siswa presentasi hasil pembahasan 

5) Guru memberi kesimpulan
105

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurhaifah Samae 

menyampaikan langkah-langkah metode diskusi sesuai dengan teori, 

berarti Nurhaifah Samae menguasai metode diskusi. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara di atas maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa terdapat 10 (sepuluh) mahasiswa Patani yang menguasai 

langkah-langkah metode pembelajaran dan ada 2 (dua) mahasiswa Patani yang 

tidak menguasai langkah-langkah metode pembelajaran. Di mana langkah-

langkah dalam metode pembelajaran tersebut terdiri dari pembukaan (kegiatan 

awal), pembahasan (kegiatan inti), dan penutup (evaluasi). 
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3. Praktik Metode Pembelajaran PAI   

a. Angkatan 2015 

Tuanfareeda Nialoh   manyatakan bahwa Praktik metode diskusi 

sebagai berikut:
106

 

Pendahuluan guru menjelaskan tatacara dalam pembelajaran kepada 

siswa kemudian membagi kelompok. Pembahasan  siswa di beri topik 

pembahasan, maka siswa mendiskusikan permasalahan tersebut dengan 

secara berkelompok saling bertukar pendapat antara teman sekelompok, 

maka setelah itu perwakilan kelompok diminta mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. Penutup perwakilan siswa yang presentasi di depan 

kelas hasil diskusi bersama teman kelompok, setelah itu guru memberi 

kesimpulan secara keseluruhan tentang apa yang telah dibahas.  

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Tuanfareeda Nialoh bisa 

mengaplikasikan metode sesuai dengan teori praktik yaitu terdiri dari 

pembukaan, inti, dan penutup dalam pembelajaran.  

Abdulwahed Kamae manyatakan bahwa Praktik metode ceramah dan 

diskusi sebagai berikut:
107

 

Metode ceramah praktik metode ceramah seorang guru 

mempersiapkan materi yang akan diajarkan dan seorang guru juga harus 

mempunyai daya dalam berbicara supaya siswa tertarik  dengan apa yang 

disampaikan oleh seorang guru. Sedangkan metode diskusi menurut 

Abdulwahed Kamae yaitu langkah dalam pembelajaran seorang guru 

mempersiapkan tema pembahasan yang akan di pelajari oleh siswa maka 

awalnya siswa dibentuk kelompok dan diberi permasalahan, kedua siswa 

diberi waktu untuk mendiskusikan, kemudian anggota kelompok di minta 

untuk presentasi di depan kelas, kemudian setelah itu, maka di buka 
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beberapa sesi tanya jawab, terakhir seorang guru memberikan kesimpulan 

atau hasil diskusi dari permasalahan yang telah diberikan supaya para siswa 

dapat lebih memahami dan mengerti dengan jelas. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Abdulwahed Kamae 

menjelaskan dua metode praktik, yaitu Metode ceramah tidak bisa 

mengaplikasikan metode ceramah sesuai dengan teori praktik secara benar 

ada pembukaan, inti, dan penutup dalam pembelajaran. Metode diskusi bisa 

mengaplikasikan metode sesuai dengan teori praktik secara benar ada 

pembukaan, inti, dan penutup dalam pembelajaran. 

b.  Angkatan 2016 

Muhammadhusni Yusoh   manyatakan bahwa Praktik sebagai 

berikut:
108

 

Metode tanya jawab, sebenarnya metode ini bisa sendiri harus bersama 

metode yang lain karena metode tanya jawab hanya membantu pembelajaran 

lebih efektif, dari Muhammadhusni Yusoh   untuk langkah-langkah metode 

tanya jawab awal seorang guru membuat soal yang berkaitan dengan tema 

pembahasan awal pembelajaran atau setelah pembelajaran, kedua guru 

memberi pertanyaan kepada siswa kemudian guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut kemudian siswa bisa 

bertanya kembali kepada guru agar mendapat jawaban yang lebih jelas. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Muhammadhusni Yusoh 

bisa mengaplikasikan metode tanya jawab sesuai dengan teori praktik ada 

pembukaan memfokuskan siswa dalam pembelajaran, pembahasan inti siswa 

giliran memjawab dan bertanya, dan penutup menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  
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Asma Daud manyatakan bahwa Praktik sebagai berikut:
109

 

Metode  tanya jawab Praktik menggunakan tanya jawab. Pedahuluan 

persiapan seorang guru menuyusun bahan-bahan pertanyaan yang dapat 

membangkitkan minat siswa. Pelaksanaan guru bertanya kepada siswa 

seputar materi yang dibahas pada saat itu secara bergiliran dan merata agar 

perhatian siswa tertuju pada materi. Penutup dalam mengakhiri metode 

pembelajaran tanya jawab ini guru memberikan penguatan-penguatan dari 

jawaban siswa yang telah menjawab dengan memberikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Asma Daud bisa 

mengaplikasikan metode tanya jawab sesuai dengan teori praktik ada 

pembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran.  

Saedah Nawae manyatakan bahwa Praktik sebagai berikut:
110

 

Metode demonstrasi Praktik. Pertama guru mempersiapkan alat-alat 

yang diperlukan. Kedua guru menjelaskan kepada anak-anak apa yang 

direncanakan dan apa yang akan dikerjakan. Secara pratik langsung. 

Terakhir guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membuat 

kesimpulan dari hasil pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Saedah Nawae bisa 

mengaplikasikan metode demonstrasi sesuai dengan teori praktik ada 

pembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran.  

Subaidah Yaena manyatakan bahwa Praktik sebagai berikut:
111

 

Metode tanya jawab praktik pelaksanaannya yaitu guru menentukan 

masalah yang di diskusikan, menjelaskan masalah tersebut, memberi 

kesempatan kepada siswa yang akan berbicara, kemudian guru mengontrol 
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siswa bila terjadi penyimpangan pembicaraan, dan guru membuat 

kesimpulan hasil diskusi yaitu sesuai dengan tema pembahasan.  

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Subaidah Yaena bisa 

mengaplikasikan metode tanya jawab belum sesuai dengan teori praktik 

karena  tidak ada pembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran 

yang jelas.  

c. Angkatan 2017 

Sakinah Deesa-e manyatakan bahwa Praktik sebagai berikut:
112

 

Metode diskusi untuk praktik siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, kemudian diberikan kartu soal, dan setiap siswa dimintai untuk 

menjawab soal tersebut. Setelah di jawab kartu tersebut di putar untuk 

dijawab oleh kelompok lain 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Sakinah Deesa-e bisa 

mengaplikasikan metode diskusi tapi belum sesuai dengan teori praktik 

karena penutupnya tidak ada yaitu menarik kesimpulan dalam pembelajaran.  

Nadeeyah Seekaew-on manyatakan bahwa Praktik sebagai berikut:
113

 

Metode diskusi untuk praktik siswa di bagi beberapa kelompok siswa 

diberi permasalahan untuk diskusi, dan perwakilan setiap kelompok harus ke 

kelompok lain untuk memberi penjelasan tema kelompok asli selalu bergilir 

antara kelompok, kemudian setelah selesai setiap kelompok presentasi hasil 

semua pembahasan dari semua kelompok.  

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Nadeeyah Seekaew-on 

belum bisa mengaplikasikan metode diskusi sesuai dengan teori praktik 

karena pembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran yang jelas. 

Nimaseetoh Madabu manyatakan bahwa Praktik sebagai berikut:
114

  

Metode problem based learning. Untuk Praktiknya 
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Guru memberikan masalah kepada siswa, guru membentukkan siswa 

kerja sama antara teman-temannya saling menghormati atas pendapat 

temannya, guru membimbing penyelidikan individu dan kelompok secara 

medekatkan diri kepada siswa, kemudian siswa menyelesaikan masalah 

tersebut, maka guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, akhirnya guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Nimaseetoh Madabu bisa 

mengaplikasikan metode problem based learning sesuai dengan teori praktik 

ada pembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran. 

d. Angkatan 2018 

Sukainah Tohmasae manyatakan bahwa Praktik sebagai berikut:
115

 

Metode tanya jawab untuk praktik. 

Guru menentukan topik, guru merumuskan 

tujuan pembelajaran khusus (TPK), guru memberi kesempatan kepada siswa 

menyusun pertanyaan-pertanyaan secara tepat sesuai dengan TPK tertentu,  

dan guru mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang mungkin diajukan 

siswa, kemudian guru membuat kesimpulan hasil pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Sukainah Tohmasae bisa 

mengaplikasikan metode tanya jawab sesuai dengan teori praktik ada 

pembukaan, pembahasan inti, dan penutup pembelajaran. 

Nayuwa Salaeh manyatakan bahwa Praktik sebagai berikut:
116

 

Metode demonstrasi untuk praktiknya. 

Pertama guru pempersiapkan bahan-bahan ajar, guru membawa siswa 

belajar ke suatu lokasi yang mana lokasi itu adalah bahan ajar, ketua siswa 
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setelah menerima materi dari guru maka siswa mempraktikan langsung, 

terakhir siswa disuruh membuat kesimpulan apa yang dapat selama 

pembelajaran yang selaras dengan topik pembahasan. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Nayuwa Salaeh belum 

bisa mengaplikasikan metode demonstrasi sesuai dengan teori tapi 

praktiknya tidak ada pembukaan, pembahasan inti, dan penutup 

pembelajaran yang jelas. 

Nurhaifah Samae manyatakan bahwa Praktik sebagai berikut:
117

 

Metode diskusi untuk praktiknya. 

Pembukaan guru menjelaskan sekilas langkah pembelajaran, guru 

memberi pengantar tentang apa yang akan dibahas. Pembahasan siswa di 

suruh kerja kelompok untuk mencari jawaban topik yang di bahas dengan 

kerja bersama-sama anggota kelompok, kemudian presentasi hasil 

pembahasan. Penutup setelah siswa memberi hasil pembahasan guru 

membenarkan apa yang belum benar, dan diakhiri dengan guru memberi 

kesimpulan semua apa yang dibahas. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa praktik Nurhaifah Samae bisa 

mengaplikasikan metode diskusi sesuai dengan teori praktik ada pembukaan, 

pembahasan inti, dan penutup pembelajaran. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara di atas yang telah peneliti 

lakukan maka dapat peneliti simpulkan bahwa mahasiswa Patani yang bisa 

mempraktikan metode pembelajaran dalam PPL (Praktik Pengalaman 

Lapangan ) atau praktik mengajar terdapat 11 (sebelas) mahasiswa dan 1 

(satu) yang belum mempraktikan teori metode pembelajaran PAI 

dikarenakan belum melaksanakan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) 

walaupun tidak sama persis dengan teori praktik dalam pembelajaran. 
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Data Persentase Penguasaan Metode 

Pembelajaran PAI 

Diskusi

Ceramah

Demonstrasi

Tanya Jawab

Resitasi

Karya Wisata

Drill

PBL

4. Kemampuan Menerapkan  Metode 

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian 

yang  diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka 

selanjutnya  peneliti akan melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih 

lanjut dari  penelitian. Data yang telah diperoleh dianalisis sesuai dengan hasil 

penelitian  yang mengacu pada rumusan masalah maka peneliti dapat 

menganalisis  terhadap penguasaan metode pembelajaran PAI bagi Mahasiswa 

Patani  di IAIN Purwokerto yang berjurusan PAI, dari angkatan 2015 sampai 

angkatan 2018 sebagai  berikut:  

 

 

  

    

      

  

 

 

 

Gambar 4.1 Data Persentase Penguasaan Metode Pembelajaran PAI 

Gambar 4.1 di atas menggambarkan bahwa penguasaan metode 

pembelajaran PAI diklasifikasikan pada metode pembelajaran diskusi, 

ceramah, demonstrasi, Tanya jawab, resitasi, karya wisata, drill, dan PBL. 

Analisis data penguasaan metode pembelajaran PAI lebih jelas dapat dilihat 

dalam pembahasan di bawah ini.  

a. Metode Diskusi 

Dari banyaknya mahasiswa, dapat diketahui bahwa 11 (sebelas) 

mahasiswa yang menguasai metode ini. Peneliti melihat, banyaknya 

mahasiswa yang menguasai metode ini karena mereka dengan mudah 

melakukan komunikasi dengan orang lain termasuk mahasiswa dari Indonesia. 
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Komunikasi tersebut berupa percakapan atau kegiatan perkumpulan yang 

memiliki pembahasan yang dapat didiskusikan bersama-sama. Kegiatan itu 

tidak hanya dilakukan 1 kali.  

Selain itu, komunikasi terjadi dengan masyarakat sekitar yang membuat 

mahasiswa patani sendiri berusaha untuk menjawab dan berdiskusi dengan 

mereka walaupun belum lancar menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik. 

b. Metode Ceramah 

Peneliti menganalisis, banyaknya mahasiswa yang menguasai metode 

ini sebanyak 10 (sepuluh) mahasiswa. Dari 10 (sepuluh) mahasiswa tersebut, 

sejak kecil mereka  sudah terbiasa dengan metode ini. Selain itu, mereka 

memiliki keyakinan bahwa sumber pengetahuan ada pada guru semata atau 

bisa di sebut dengan tacher center. 

c. Metode Demonstrasi 

Peneliti menganalisis, banyaknya mahasiswa yang menguasasi metode 

ini sebanyak 7 (tujuh) mahasiswa. Mereka dapat menguasasi metode ini 

karena setelah mereka mendapatkan ilmu pengetahuan dan langsung mereka 

mencobanya.  

d. Metode Tanya Jawab 

Peneliti menganalisis, banyaknya mahasiswa yang menguasai metode 

ini sebanyak 6 (enam) mahasiswa. Mereka dapat menguasai metode tanya 

jawab karena mempersiapkan materi atau pertanyaan yang akan ditanyakan 

dalam pembelajaran tersebut. Selain itu, munculnya rasa penasaran terhadap 

apa yang mereka belum ketahui.  

e. Metode Resitasi (Pemberian Tugas) 

Menurut analisis peneliti, mahasiswa yang menguasai metode ini 

berjumlah 3 (tiga) mahasiswa. Mereka menguasai metode tersebut karena 

mahasiswa diberikan waktu untuk mengerjakan dan dapat menunjukan sikap 

tanggung jawab dengan tugas tersebut. Selain itu, bisa disimpulkan 

kesungguhan mahasiswa dalam menuntut ilmu. 
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f. Metode Karya Wisata 

Menurut peneliti, mahasiswa yang menguasai metode ini berjumlah 2 

(dua) mahasiswa. Mereka menguasai metode tersebut, karena metode itu tidak 

hanya menggunakan indra pendengaran namun melibatkan semua indra 

seperti, pengelihatan, peraba, dan perasa. Dengan melibatkan membuat siswa 

senang dan bisa memahami objek pembebelajaran secara menuyeluruh. 

g. Metode Drill (Latihan) 

Menurut analisis peneliti, mahasiswa yang menguasai metode ini 

berjumlah 3 (tiga) mahasiswa. Mereka menguasai metode ini karena latihan 

yang diberikan dengan langkah demi langkah (Step by step) agar bisa 

melakukan sesuai dengan tahapnya.  

h. Metode ProblemBasedLearning“EveryoneisTeacherHere” 

Menurut analisis peneliti, mahasiswa yang menguasai metode ini 

berjumlah 1 (satu) mahasiswa. Mereka menguasai metode ini karena ingin 

seorang siswa bisa berpikir secara kritis, dan keterampilan memecahkan 

masalah serta memperoleh pengetahuan. 

Secara umum, Mahasiswa Patani menguasai berbagai metode karena 

adanya motivasi. Motivasi berasal dari orang tua dan teman-teman Indonesia. 

Menurut Mahasiswa Patani orang tualah yang menjadi motivasi utama ketika 

belajar di luar negeri (Indonesia). Sedangkan teman-teman Indonesia 

mayoritas termasuk orang-orang yang rajin ke perpustakaan. Motivasi tersebut 

merupakan motivasi yang berasal dari luar diri (ekternal). 

 Selanjutnya untuk motivasi dari diri sendiri (internal) mahasiswa Patani ingat 

kepada tujuan yang diharapkan dari orang tua, masyarakat, dan diri sendiri. Kedua 

motivasi itulah yang membuat Mahasiswa Patani mempelajari berbagai macam 

metode dengan semangat dan guna diterapkan kelak ketika mengajar. Berkenaan 

dengan motivasi mahasiswa Patani dalam proses belajar, khususnya penguasaan 

metode pembelajaran PAI dapat dilihat dalam kutipan di bawah ini. 
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Bagaimana anda mengontrol motivasi 

dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Pertanyaan 6 

Orang tua dan teman Indonesia. Orang 

tua menjadi motifasi utama dalam 

kehiduapan saya sebab saya harus ingat 

pengerbanannya untuk saya bisa 

berkuliah diluar Negeri. Teman 

Indonesia rajin kuliah dan rajin 

keparpus jadi saya harus bisa seperti  

mereka karena saya jauh jadi rumah 

saya harus bisa seperti mereka. 

Nadiyah Seekaew-on /P/21/PAI 

 

Berdasarkan penyataan Nadiyah  Seekaew-on di atas salah satu faktor pendukung 

penguasaan metode pembelajaran PAI yaitu orang tua. Orang tua merupakan kunci 

utama dalam keberlangsungan proses pembelajaran di kelas. Selain itu, faktor teman-

teman menjadi salah satu alasan untuk terus memotivasi belajar dengan diskusi 

bersama. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Sukainah 

Tohmasae, lihat pernyataan di bawah ini. 

Bagaimana anda mengontrol motivasi 

dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Pertanyaan 6 

Internal seperti mencetuskan rasa ingin 

tahu.Esternal orang tua  ketika 

berkomonikasi dalam hp sama orang 

tua, orang tua selalu memberi semangat 

untuk brlajar. Teman  keteka teman 

mendapatkan kejayaan maka saya juga 

Sukainah /P/26/PAI 
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bisa dapat kejayaan seperti mereka 

Dosen selalu memberi dorongan kepada 

saya ketika dalam proses 

pembelajaran
118

 

 

   

Berdasarkan pernyataan SK di atas yang berkenaan dengan motivasi belajar 

PAI (terkhusus metode), disebutkan bahwa motivasi yang pertama adalah orang tua. 

Mengingat mahasiswa Petani adalah mahasiswa luar negeri tentu saja jauh dari 

keluarga di Negara tempat tinggalnya. Komunikasi dalam hal ini dilakukan melalui 

ponsel atau gawai guna terus memberikan kabar dan berdampak pada minat belajar 

yang tinggi. Motivasi orang tua menjadi motivasi paling utama dari keseluruhan 

mahasiswa Patani yang kuliah di Indonesia, khsususnya di Purwokerto. Motivasi 

kedua yaitu teman-teman, teman yang berasal dari Indonesia maupun teman yang 

berasal dari Negara yang sama yaitu Patani Thailand. Teman dijadikan sebagai patner 

terbaik untuk diskusi di dalam kelas maupun di luar kelas. Hal ini akan saling berbagi 

wawasan antara satu individu dengan individu lainnya. Faktor lainnya adalah dosen, 

dosen selalu memberikan materi dan pembelajaran terbaik. Mahasiswa dituntut untuk 

terus berupaya menyesuaikan materi dan memahami materi dengan seksama. 

Sehingga mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa pada konteks penguasaan 

metode pembelajaran PAI.  
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang gambaran 

umum penguasaan metode pembelajaran PAI bagi Mahasiswa Patani di IAIN 

Purwokerto. Dapat disimpulkan bahwa, 1) penguasaan metode pembelajaran  

PAI didominasi oleh metode diskusi dengan jumlah 11 (sebelas) mahasiswa; 

2) penguasaan metode ceramah dengan jumlah 10 (sepuluh) mahasiswa; 3) 

penguasaan metode demonstrasi berjumlah 7 (tujuh) mahasiswa; 4) 

penguasaan metode tanya jawab berjumlah 6 (enam) mahasiswa; 5) 

penguasaan metode resitasi berjumlah 3 (tiga) mahasiswa; 6) penguasaan 

metode karya wisata berjumlah 2 (dua) mahasiswa; 7) penguasaan metode 

drill berjumlah 2 (dua) mahasiswa; dan 8) penguasaan metode Problem Basic 

Learning sebanyak 1 (satu) mahasiswa. Langkah-langkah dan praktik 

mencakup pendahuluan (kegiatan awal),  pembahasan (kegiatan inti), dan 

penutup (evaluasi).  

Secara umum, mahasiswa Patani menguasai metode karena adanya 

motivasi. Dari jumlah 12 (dua belas) mahasiswa Patani yang kuliah di Jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto dapat menguasai metode 

pembelajaran PAI karena dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya, 1) 

orang tua menjadi faktor utama mahasiswa Patani, orang tua menjadi alasan 

utama mahasiswa Patani dalam keberlangsungan belajar. Motivasi mahasiswa 

Patani berasal dari orang tua dan teman-teman Indonesia. Menurut mereka 

mahasiswa Patani yang menjadi motivasi utama ketika mereka belajar di luar 

negeri yaitu orang tua.; 2) teman-teman menjadi salah satu termotivasinya 

mahasiswa Patani dalam menempuh kuliah dan pembelajaran di Jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto. Sedangkan teman-teman 

Indonesia mayoritas termasuk orang-orang yang rajin ke perpustakaan. 
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Motivasi tersebut merupakan motivasi yang berasal dari luar diri (eksternal).; 

3) Dosen menjadi salah satu termotivasinya mahasiswa Patani dalam 

mengikuti kegiatan belajar di kelas. Dosen berperan penting dalam 

mentransformasikan berbagai ilmu khususnya mengenai metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam.    

 

B. Rekomendasi 

1. Ada hal menarik yang belum tercover pada penelitian ini, di antaranya 

adalah  mahasiswa Patani di IAIN Purwokerto dalam  mengetahui metode 

pembelajaran. 

2. Di samping itu, signifikasi pemahaman  mahasiswa Patani  khususnya 

penguasaan metode pembelajaran PAI akan lebih menarik jika diteliti 

dengan kuantitatif. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah 

SWT, yang telah melimpahkan berbagai rahmat, hidayah, inayah, ketabahan, 

serta kesebaran kepada peneliti sehingga bisa menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Penguasaan Metode Pembelajaran PAI Bagi Mahasiswa Patani Di 

IAIN Purwokerto.” 

Peneliti telah berusaha dengan semaksimal mungkin dalam 

melaksanakan penelitian hingga penyusunan skripsi ini. Namun, peneliti 

memiliki keterbatasan kemampuan sehingga skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, peneliti mohon maaf yang sebesar-besarnya. 

Peneliti mengucapkan banyak terima kasih untuk keluarga besar 

Ikatan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Di Indonesia (IMPI)  khususnya 

teman-teman  setanah air. Terima kasih juga atas ilmu dan pengalaman yang 

luar biasa untuk peneliti. Semoga teman-teman setanah air terus berkembang 

menjadi lebih baik. 
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Peneliti berharap, skripsi ini dapat memiliki kemanfaatan yang positif 

bagi peneliti sendiri khususnya dan pembaca pada umumnya. Terima kasih 

untuk berbagai pihak yang telah  membantu peneliti baik dalam bentuk materi 

maupun non materi. Semoga Allah SWT. senantiasa memberikan memberikan 

rahmat dan ridla kepada kita semua. Aamiin. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana kabar anda sekarang? 

2. Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!  

3. Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya! 

4. Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

5. Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan 

berikan alasannya, contohnya! 

6. Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

7. Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Contohkan? 

8. Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Biodata Narasumber 

Nama    : Nayuwa Saleh 

Usia    : 25 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang?  

Subjek: Alhamdulilah, Baik  

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Coba ceritakan! 

Subjek: Alhamdulilah, dalam perkuliahan lancar sekarang lahgi proses skripsi  

Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai?Sebutkandanberikanalasannya! 

Subjek: Mata kuliah yang paling saya suka adalah mata kuliah ABK ( anak 

berkebutuhan Khusus ) karena mata kuliah ini sangat bermanfaat bagi 

kita. 

Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Subjek: Matode yang saya tahu yaitu  metode ceramah, yaitu guru mengajar siswa 

dengan menyampaikan materi yang sudah disediakan oleh guru.Metode 

demontrasi yaitu guru menyampaikan pembelajaran dengan 

mempraktekan materi yang guru sediakan. 

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukaidan kurang disukai? Sebutkan dan 

berikan alasannya, contohnya! 



 

 
 

Subjek: Metode yang saya suka yaitu demontrasi karena metode ini sangat 

menarik siswa dalam pembelajaran 

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

Subjek: langkah-langkah metode demonstrasi: 

Guru mempersiapkan bahan ajar 

Guru membawa siswa ke lokasi pembelajaran 

Siswa menerima bahan ajar dan mempraktikannya langsung 

Siswa membuat kesimpulan 

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Contohkan? 

Subjek: Metode demonstrasi untuk praktinya. Pertama guru pempersiapkan 

bahan-bahan ajar, guru membawa siswa belajar ke suatu lokasi yang 

mana lokasi itu adalah bahan ajar, ketua siswa setelah menerima materi 

dari guru maka siswa mempraktikan langsung, terakhir siswa disuruh 

membuat kesimpulan apa yang dapat selama pembelajaran yang selaras 

dengan topik pembahasan 

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? 

Jelaskandancontohkan! 

Subjek: Dalam mengontrokan motivasi dalam perkuliah yaitu Ibu Bapa sebagai 

motivator saya dan masyarakat di tanah air saya. 

 

 



 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Biodata Narasumber 

Nama    : Nurhaifah Samaae 

Usia    : 24 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang? 

Subjek : Alhamdulillah baik  

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!  

Subjek: Kalau disuruh cerita, iyaa banyak banget kesannya. Yang bisa saya 

ceritakan yaitu setelah saya berkuliah di IAIN dengan masa yang tidak 

lama karena saya hanya mahasiswa transfer. Saya bisa mendapatkan 

pengalaman yang baru, bisa sedikit komunikasi sama dosen dan teman-

teman dengan menggunakan bahasa Indonesia bahasa walau tidak 

banyak,dan agar bisa saya menggunakan kesan ini untuk mengajar 

peserta didik disana.  

Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya! 

Subjek: Mata kuliah yang paling saya suka yaitu Magang, karena mata kuliah ini 

bisa saya mengetahui bagaimana proses pembelajaran sekolah di 

Indonesia, bisa saya buat penelitian sekolah di Indonesia melalui 

observasi dan bisa saya menggunakan pengalaman/ pelajaran ini di 

rumah saya nanti. 

Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Subjek:  Metode ceramah, yaitu penerapan secara lisan oleh guru terhadap 

kelasnya dalam pelaksanaan mengajar untuk menjelaskan uraian yang 

disampaikan kepada siswa. 



 

 
 

  Metode Tanya jawab, merupakan suatu metode dalam pembelajaran 

dimana guru bertanya sedangkan siswa menjawab. 

  Metode diskusi, metode ini berperan penting bagi guru dan siswa, antara 

guru dan siswa bisa saling berpendapat dalam proses pembelajaran agar 

bisa mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 

Metode Drill, metode ini cocok digunakan untuk mudah dalam proses 

pembelajaran yang bersifat hafalan atau membaca agar bisa mencapai 

tujuan pembelajaran yang tertentu. 

Metode Demonstrasi, merupakan cara mengajar yang guru bersama siswa 

mencoba mengerjakan sesuatu. 

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan 

berikan alasannya, contohnya! 

Subjek: Metode yang paling saya suka yaitu metode diskusi, karena antara guru dan 

siswa bisa   saling berpendapat dan mudah dalam mengontrol situasi kelas. 

Metode yang kurang saya suka yaitu metode ceramah, karena kadang-

kadang menjadi hambatan dalam proses pembelajaran hingga siswa bosan 

dan kurang partisipasi dalam proses pembelajaran. 

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

Subjek:  langkah-langkah metode diskusi: 

Guru memberi pengantar 

Siswa diminta untuk kerja kelompok 

Siswa memberi jawaban topik bersama anggota kelompok 

Siswa presentasi hasil pembahasan 

Guru memberi kesimpulan 



 

 
 

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Contohkan? 

Subjek: Metode diskusi untuk praktiknya. 

  Pembukaan guru menjelaskan sekilas langkah pembelajaran, guru 

memberi pengantar tentang apa yang akan dibahas. Pembahasan siswa di 

suruh kerja kelompok untuk mencari jawaban topik yang di bahas dengan 

kerja bersama-sama anggota kelompok, kemudian presentasi hasil 

pembahasan. Penutup setelah siswa memberi hasil pembahasan guru 

membenarkan apa yang belum benar, dan diakhiri dengan guru memberi 

kesimpulan semua apa yang dibahas. 

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Subjek: Sering kali saya merasa capek dan kurang semangat dalam perkuliahan 

tetapi orang tua selalu menjadi motivasi bagi saya dalam perkuliahan bisa 

saya mengontrol motivasi saya sampai sekarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Biodata Narasumber 

Nama    : Tuanfareeda Ni’aloh 

Usia    : 23 Tahun 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang? 

Subjek : Alhamdulillah baik  

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!  

Subjek: Bertama kali saya bersyukur kepada Allah, yang sudah jumput saya untuk 

tuejun ke lapangan IAIN Purwokerto, saya sangat banyak berkesan 

ketika belajar di IAIN, karena disinilah bisa membuat saya berani, 

walaupun dalam bentuk bicara, bertemu dengan orang-orang, apalagi 

ketika bertemu dengan teman kelas yang luarbisa, dari orang yang tidak 

pernah kenal apalagi dengan bahasa yang berbeda itu salah satu kesan 

bagi saya juga karena teman kelaslah yang sering membantu ketika ada 

kata -kata yang tidak paham dalam materi yang di sapa oleh dosen, 

pertama saya tidak besa bergaul dengan teman indonesia itu sangat susah 

bagi saya untuk bergaul, karena belum saling memahami dalam 

kehidupan lama-lamaan Alhamdulillah saya bisa memahami kehidupan 

teman-teman, dan yang paling kesan adalah likungan IAIN, karena IAIN 

adalah kampus Agama, dan ada bangunan yang buat adem ketika 

melihatnya (warna hijau). 

Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya! 



 

 
 

Subjek: Strategi pembelajaran alasannya munking saya ambil prodi PAI, prodi 

yang termasuk ke pendidikan mata kuliah Strategi pembelajaran salah 

satu cara yang membuat kita bayangkan bagaimana cara untuk mengajar  

di masa depan dan lain-lain  

Sejarah kebudayaan Islam alasannya jika bilang kata sejarah memang 

kita semua harus tau sejarah kita apalagi sejarah dalam islam, sebenarnya 

saya kurang suka dengan sejarah tapi kalau kita saling memahaminya 

pasti kita akan suka dengan pelajaran ini.  

Manajemen Kelas alasannya munking ketika belajar mudah untuk 

memahaminya dan dosennya juga mudah untuk memahami jika ada 

siswa yang tidak paham langsung di tanyakan. Dosen yang lain bukan 

susah untuk memahami tapi cuma agak beda sedikit, dan makul ini juga 

bisa membuat saya mudah paham karena saya bisa membayang kelas 

yang sering saya duduk untuk belajar, bakaimana cara manajemen kelas 

dan juga bagaimana cara untuk siswa senang untuk belajar,dan lain-lain 

lagi masih ada lagi yang suka kalau suruh sebut satu persatu nanti 

kertasnya tidak cukup. 

Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Subjek: Metode Ceramah Metode berceramah atau menyampaikan informasi 

secara lisan kepada siswa. Metode ini merupakan metode yang paling 

praktis dan ekonomis, tidak membutuhkan banyak alat bantu. Metode ini 

mampu digunakan untuk mengatasi kelangkaan literatur atau sumber 

rujukan informasi karena daya beli siswa yang diluar jangkauan. 

Metode Diskusi merupakan metode pengajaran yang erat hubungannya 

dengan belajar pemecahan masalah. Metode ini juga biasa dilakukan 

secara berkelompok atau diskusi kelompok. 



 

 
 

Metode demonstrasi digunakan pada pengajaran dengan proses yaitu 

menggunakan benda atau bahan ajar pada saat pengajaran. Bahan ajar 

akan memberikan pandangan secara nyata terhadap apa yang akan 

dipelajari, bisa juga melalui bentuk praktikum. Metode demonstrasi ini 

memiliki manfaat antara lain siswa jadi lebih tertarik dengan apa yang 

diajarkan, siswa lebih fokus dan terarah pada materi, pengalaman 

terhadap pengajaran lebih diingat dengan baik oleh siswa. 

Metode resitasi merupakan metode mengajar dengan siswa diharuskan 

membuat resume tentang materi yang sudah disampaiakan guru, dengan 

menuliskannya pada kertas dan menggunakan bahasa sendiri. 

Metode percobaan merupakan metode pengajaran dengan menggunakan 

action berupa praktikum atau percobaan lab. Masing masing siswa 

dengan ini mampu melihat proses dengan nyata dan belajar secara 

langsung. 

Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar dengan 

memanfaatkan lingkungan, lokasi, atau tempat- tempat yang memiliki 

sumber pengetahuan bagi siswa. Metode mengajar ini dilakukan dengan 

pendampingan oleh guru ataupun orang tua jika usianya masih terlalu 

muda. Pendampingan dilakukan untuk menunjukkan sumber 

pengetahuan yang perlu dipahami oleh siswa. Metode karya wisata ini 

bisa dilakukan di tempat tempat sejarah, di alam, atau lainnya. 

Metode latihan keterampilan ini merupakan metode mengajar dengan 

melatih keterampilan siswa atau soft skill dengan cara membuat, 

merancang, atau memanfaatkan sesuatu. Metode ini membutuhkan 

kreatifitas siswa yang tinggi dengan memanfaatkan suatu bahan menjadi 

barang yang lebih berguna dan bermanfaat. 



 

 
 

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan 

berikan alasannya, contohnya! 

Subjek: Metode yang di sukai yaitu metode Diskusi karena metode ini bisa 

mengembangkan pikiran kita dan juga bisa menerima pendapat dari teman 

kelompok, cocok digunakan untuk kelompok kecil, tema diskusi terbatas. 

 Metode yang kurang disukai Metode ceramah karena metode ini proses 

belajar membosankan dan siswa mengantuk, terdapat unsur paksaan untuk 

mendengarkan 

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

Subjek:  langkah-langkah metode diskusi: 

 Penjelasan guru 

 Membagi kelompok 

 Penentuan topik diskusi 

 Presentasi hasil diskusi 

 Kesimpulan dari guru 

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Contohkan? 

Subjek: Metode diskusi untuk praktiknya. 

  Pendahuluan guru menjelaskan tatacara dalam pembelajaran kepada siswa 

kemudian membagi kelompok. Pembahasan  siswa di beri topik 

pembahasan, maka siswa mendiskusikan permasalahan tersebut dengan 

secara berkelompok saling bertukar pendapat antara teman sekelompok, 



 

 
 

maka setelah itu perwakilan kelompok diminta mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. Penutup perwakilan siswa yang presentasi di depan 

kelas hasil diskusi bersama teman kelompok, setelah itu guru memberi 

kesimpulan secara keseluruhan tentang apa yang telah dibahas. 

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Subjek: Memulai belajar tidak mudah, coba ingat kembali tujuanmu kuliah pertama 

kita harus belajar yang lebih sulit terlebih dahulu memahami kembali, 

contohnya dengan pelajaran matamatika itu agak sulit dalam belajar terus 

harus pikir juga tujuan kuliah kita. 

  Buat reward sendiri setelah berhasil mengerjakan, materi apa yang sudah 

belajar kita harus belajar ulang memahami kembali apa yang kita sudah 

belajar  

  Buat diri nyaman sebelum belajar ini salah satu untuk membuat kita ada 

semangat dalam kuliah kalau kita tidak nyaman kita tidak akan ada 

semangat dalam perkuliah  

  Bersyukur karena ada banyak orang yang belum berkesempatan kuliah 

  Ingat harapan orangtua di rumah 

  Jika terus menunda, pekerjaan justru semakin menumpuk dan terbengkalai 

  Ambil kata-kata orang yang menhina buat motivasi dalam kuliah 

 

 

 



 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Biodata Narasumber 

Nama    : Nadeeyah Seekaew-on 

Usia    : 21 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang? 

Subjek : Baik Alhamdulillah 

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!  

Subjek: Bahasa karena disana juga guna bahasa melayu tidak beda jauh dengan 

bahasa Indonesia Cuma kata-kata Ilmiah contoh situasi, konfermasi. 

Lingkungan sosial orang di karang jambu sangat lemah lembut kalau 

disana kondisinya kasar sedikit, jadi kita harus menyesuaikan. Adat 

isliadat seperti salaman, terkadang ada untuk bersalaman sama saya, jadi 

saya juga sulit untuk memutuskan bersalaman tersebut. Tugas kelompok 

saya tidak bisa sepenuhnya untuk membantu contoknya mengetik dan 

print makalah. 

Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya! 

Subjek:  Fiqih, Ulmul Qur’an, dan Ulmul Hadits alasan Karena kita seorang Islam 

kita harus ibadah disitu kita harus tahu bagaimana cara dan syarat-

syaratnya dan hukum-hukumnya biar ibadah dengan sempurna.dan ilmu 

fiqih juga busa mengguna dalam kehidupan sehari-harian. 

Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 



 

 
 

Subjek: Ceramah Guru memberi siawa hanya mendengar. Diskusi guru hanya 

memberi topek pembelajaran untuk pembahasan dari hasil diskusi 

kelompok. 

Peneliti:Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan 

berikan alasannya, contohnya! 

Subjek: Suka ceramah dan diskusi  sebab dalam pembelajaran tidak bisa 

menggunakan satu metode untuk melaksanakan pembelajaran sebab itu 

saya suka dua metode tersebut 

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

Subjek:  langkah-langkah metode diskusi: 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

Siswa diberi permasalahan 

Penjelasan dari setiap perwakilan kelompok kepada perwakilan 

kelompok lain 

Presentasi  dari masing-masing kelompok 

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Contohkan? 

Subjek: Metode diskusi untuk praktik siswa di bagi beberapa kelompok siswa 

diberi permasalahan untuk diskusi, dan perwakilan setiap kelompok harus 



 

 
 

ke kelompok lain untuk memberi penjelasan tema kelompok asli selalu 

bergilir antara kelompok, kemudian setelah selesai setiap kelompok 

presentasi hasil semua pembahasan dari semua kelompok.  

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Subjek: Orang tua dan teman Indonesia, Orang tua menjadi motifasi utama dalam 

kehiduapan saya sebab saya harus ingat pengerbanannya untuk saya bisa 

berkuliah diluar Negeri.Teman Indonesia rajin kuliah dan rajin keparpus 

jadi saya harus bisa seperti  mereka karena saya jauh jadi rumah saya harus 

bisa seperti mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Biodata Narasumber 

Nama    : Sukainah Tomasae 

Usia    : 26 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang? 

Subjek : Alhamdulillah luar biasa. 

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!  

Subjek: Dapat  berteman baru,lingkungan tempat, kampus,dan masyarakat dosen 

yang baru dan lain-lain. 

Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya! 

Subjek: Seni budaya alasan sebab seni budaya di Thailand dengan Indonesia ada 

beberapa perbedaan seni Budaya sebab itulah saya sangat suka untuk 

mengetahui seni budaya indonesia. 

Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Subjek: Metode ceramah, Metode diskosi,Metode tanya jawab 

  Diskusi membuka wawasan, membagi kelompok dapat topek yang baru 

dalam berdiskusi, dapat bergaulan dengan teman yang baru 

  Memuculkan penasaran bagi mahasiswa ingin bertanya jugak dapat 

pengalaman yang baru dan lain. 

Peneliti:Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan 

berikan alasannya, contohnya! 

Subjek: Suka Metode Tanya Jawab sebab metode ini bisa menarek pendapat siswa 

dan juga bisa menimbulkan pengatahuan baru. Yang Kurang Suka adalah 



 

 
 

metode ceramah sebab metode ceramah kerang membuka wawasan 

seorang siswa. 

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

Subjek:  langkah-langkah metode tanya jawab: 

  Guru menentukan topik 

  Guru merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) 

  Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan sesuai TPK 

  Guru mengidentifikasi pertanyaan siswa 

  Guru membuat kesimpulan 

Peneliti:Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Contohkan? 

Subjek: Metode tanya jawab untuk praktik. Guru menentukan topik, guru 

merumuskan tujuan pembelajaran khusus (TPK), guru memberi 

kesempatan kepada siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan secara tepat 

sesuai dengan TPK tertentu,  dan guru mengidentifikasi pertanyaan-

pertanyaan yang mungkin diajukan siswa, kemudian guru membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Subjek: Internal seperti mencetuskan rasa ingin tahu. Esternal orang tua  ketika 

berkomonikasi dalam hp sama orang tua, orang tua selalu memberi 

semangat untuk brlajar. Teman  keteka teman mendapatkan kejayaan 

maka saya juga bisa dapat kejayaan seperti mereka. Dosen selalu 

memberi dorongan kepada saya ketika dalam proses pembelajaran 

 

 

 



 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

Biodata Narasumber 

Nama    : Subaidah Yenae 

Usia    : 27 Tahun 

Pekerjaan   : Guru 

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang? 

Subjek: Alhamdulillah baik 

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Coba ceritakan! 

Subjek:Kesan pertaama bahasa, ada beberapa bahasa kita yang mirip tetapi tidak 

sama, ketika dalam perkuliahan apabila kita memahami bahasa akan lebih 

mudah memahami materi dan mudah berinteraksi di perkuliahan. 

Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya! 

Subjek: Saya suka psikologi, sebab bisa mengetahui hal-hal pengembangan terkait 

siswa. 

Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Subjek: Metode yang diketahui metode ceramah, tanya jawab, eksperimen, 

diskusi. 

Peneliti:Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan  

berikan alasannya, contohnya! 

Subjek: Menurutnya metode diskusi yang paling mudah dipahami. 



 

 
 

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

Subjek: Langkah-langkah metode tanya jawab. 

Penentuan masalah oleh guru 

Guru menjelaskan masalah 

Siswa diberi waktu untuk bertanya 

Guru mengontrol jalannya pembelajaran 

Kesimpulan dari guru sesuai dengan tema pembahasan 

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Contohkan? 

Subjek: Metode tanya jawab praktik pelaksanaannya yaitu guru menentukan 

masalah yang di diskusikan, menjelaskan masalah tersebut, memberi 

kesempatan kepada siswa yang akan berbicara, kemudian guru mengontrol 

siswa bila terjadi penyimpangan pembicaraan, dan guru membuat 

kesimpulan hasil diskusi yaitu sesuai dengan tema pembahasan. 

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Subjek: Cara saya mengontrol perkuliahan adalah semangat dari teman-teman dan 

orang tua karena kita jauh dengan meraka, kita harus berusaha, karena kita 

di sini bukan untuk kita saja tetapi juga untuk masyarakat, dan kita ada 

beban berupa amanah dari masyarakat, sehingga kita harus selalu berusaha 

belajar lebih giat. 

 



 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Biodata Narasumber 

Nama    : Sakinah Tohmasae 

Usia    :  26 Tahun 

Pekerjaan   : Wirausaha 

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang? 

Subjek : Alhamdulillah sehat. 

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Coba ceritakan!  

Subjek: Kesan saya lebih memiliki keberanian dalam bersikap dikarenakan 

lingkungan yang mendukung, kita lebih tahu wawasan yang luas, sebab 

adat istiadat yang berbeda dengan kita.  

Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya! 

Subjek: Manajemen kelas, karena dosen belajar mengikuti mahasiswa, dan ketika 

bicara dengan mahasiswa asing tidak bicara dengan bahasa jawa tetapi 

dengan bahasa Indonesia sehingga kita bisa faham.  

Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Subjek: Metode yang dipahami tanya jawab, ceramah, dan diskusi.. 

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan 

berikan alasannya, contohnya! 



 

 
 

Subjek: Namun metode yang paling disukai yaitu metode diskusi. Misalnya siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian diberikan kartu soal, dan 

setiap siswa dimintai untuk menjawab soal tersebut. Setelah di jawab, 

kartu tersebut di putar untuk dijawab oleh kelompok lain 

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

Subjek: Langkah-langkah metode pembelajaran diskusi: 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

Siswa diberikan kartu soal 

Setiap kelompok diminta untuk menjawab soal 

Memutar kartu soal kepada kelompok lain 

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Contohkan? 

Subjek: Metode diskusi untuk praktik siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 

kemudian diberikan kartu soal, dan setiap siswa dimintai untuk 

menjawab soal tersebut. Setelah di jawab kartu tersebut di putar untuk 

dijawab oleh kelompok lain. 

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Subjek: Teteap semangat dalam kondisi apapun dan tetap melangkah walau susah. 

 

 



 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Biodata Narasumber 

Nama    : Asma Daud 

Usia    : 27 Tahun 

Pekerjaan   : Guru 

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang? 

Subjek: Baik. 

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Cuba ceritakan!  

Subjek: Saya senang, menjadi lebih berani, bersosialisasi dengan masyarakat yang 

lebih beragam, dan budaya yang banyak.  

Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya! 

Subjek: Perbandingan madzhab karena saya lebih bisa memahami beberapa 

perbedaan madzhab-madzhab yang ada. 

Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Subjek: Metode yang diketahui yaitu tanya jawab, diskusi, demonstrasi 

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan 

berikan alasannya, contohnya! 

Subjek: Dari ketiga metode tersebut, metode tanya jawablah yang menurutnya 

paling mudah dipahami, karena metode tersebut dapat membuka 

kesempatan untuk menanyakan hal yang belum dipahami. 



 

 
 

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

Subjek: Langkah-langkah metode tanya jawab: 

Guru membuat bahan pertanyaan 

Guru bertanya kepada siswa secara bergilir 

Penguatan dan kesimpulan dari guru 

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Contohkan? 

Subjek: Metode  tanya jawab Praktik menggunakan tanya jawab. Pedahuluan 

persiapan seorang guru menuyusun bahan-bahan pertanyaan yang dapat 

membangkitkan minat siswa. Pelaksanaan guru bertanya kepada siswa 

seputar materi yang dibahas pada saat itu secara bergiliran dan merata 

agar perhatian siswa tertuju pada materi. Penutup dalam mengakhiri 

metode pembelajaran tanya jawab ini guru memberikan penguatan-

penguatan dari jawaban siswa yang telah menjawab dengan memberikan 

kesimpulan. 

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Subjek: Yang pertama karena orang tua, diri sendiri dan teman-teman, kita juga 

selalu ingat tujuan kita belajar dan kuliah di sini. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Biodata Narasumber 

Nama    : Saedah Nawae 

Usia    : 25 Tahun 

Pekerjaan   : Guru 

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang? 

Subjek: Alhamdulillah baik sehat wal afiat. 

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Coba ceritakan!  

Subjek: Berbagai pengalaman yang saya dapat di sana, salah satunya yaitu 

menjadi berani mencoba hal-hal baru, baik organisasi dengan teman-

teman Patani maupun Indonesia. 

Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya! 

Subjek: Mata kuliah yang saya paling sukai yaitu Penelitian tindakan Kelas, 

karena pada kuliah ini, dosen yang mengampu sangat baik, dan memakai 

beragam metode dalam pembelajaran, tidak hanya metode ceramah tetapi 

juga metode resitasi. 

Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Subjek: Metode yang dikuasai diskusi dan ceramah. 

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan 

berikan alasannya, contohnya! 



 

 
 

Subjek: Metode yang disukai yaitu demonstrasi. Karena bisa membuat 

pemahaman lebih luas, dapat melakukan sesuai contohnya, dan semua 

bisa ikut berpartisipasi. Selain metode demonstrasi yaitu metode diskusi 

karena menurutnya kedua metode tersebut dapat membuat anak lebih 

aktif tanya jawab menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

Subjek: Langkah-langkah metode demonstrasi: 

Guru mempersiapkan alat-alat 

Guru menjelaskan kepada siswa 

Praktik langsung oleh siswa 

Penarikan kesimpulan dari siswa 

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Contohkan? 

Subjek: Metode demonstrasi Praktik. Pertama guru mempersiapkan alat-alat yang 

diperlukan. Kedua guru menjelaskan kepada anak-anak apa yang 

direncanakan dan apa yang akan dikerjakan. Secara pratik langsung. 

Terakhir guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membuat 

kesimpulan dari hasil pembelajaran tersebut. 

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Subjek: Saya selalu ingat orang tua saya dirumah sehingga saya terus termotivasi 

untuk belajar dan terus belajar 



 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Biodata Narasumber 

Nama    : Muhammad Husni Yusoh 

Usia    : 23 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Peneliti: Bagaimana kabar anda sekarang? 

Subjek: Alhamdulillah sehat. 

Peneliti: Bagaimana kesan anda berkuliah di iain? Coba ceritakan! 

Subjek: Saya menjadi memiliki sifat ingin tahu yang tinggi karena belajar di 

negara lain, dan tahun ini saya selesai S1.  

Peneliti: Mata kuliah apa yang paling di sukai? Sebutkan dan berikan alasannya! 

Subjek: Mata kuliah yang paling saya sukai adalah Sejarah Kebudayaan Islam, 

karena bisa mengetahui lebih banyak sejarah dan jati diri. 

Peneliti: Metode apa yang Anda ketahui? Sebutkan dan jelaskan! 

Subjek: Metode yang dipamahi yaitu metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan 

tugas. 

Peneliti: Metode apa yang paling Anda sukai dan kurang disukai? Sebutkan dan 

berikan alasannya, contohnya! 



 

 
 

Subjek: Namun, menurut saya metode yang paling disukai yaitu metode Tanya 

jawab. Menurutnya metode ini dapat melatih kemampuan akal untuk bisa 

berpikir secara cepat. 

Peneliti: Apa yang anda ketahui langkah-langkah dalam metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Contohkan! 

Subjek: Langkah-langkah metode tanya jawab: 

 Persiapan guru 

Membuat soal sesuai tema 

Guru bertanya dan siswa menjawab 

Guru memberi jawaban yang lebih jelas 

Peneliti: Bagaimana anda mempraktikan metode pembelajaran Pendidikan Agama   

Islam? Contohkan! 

Subjek: Metode tanya jawab, sebenarnya metode ini bisa sendiri harus bersama 

metode yang lain karena metode tanya jawab hanya membantu 

pembelajaran lebih efektif, dari Muhammadhusni Yusoh   untuk langkah-

langkah metode tanya jawab awal seorang guru membuat soal yang 

berkaitan dengan tema pembahasan awal pembelajaran atau setelah 

pembelajaran, kedua guru memberi pertanyaan kepada siswa kemudian 

guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 

tersebut kemudian siswa bisa bertanya kembali kepada guru agar 

mendapat jawaban yang lebih jelas. 

Peneliti: Bagaimana anda mengontrol motivasi dalam perkuliahan? Jelaskan dan 

contohkan! 

Subjek: Motivasi saya menjadi orang yang berguna untuk orang lain. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama  : Abdul Qoday Chekoh 

Tempat, tanggal lahir : Patani, 29 Oktober 1996 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Alamat   : RW. 02, T. klongmai, A. Yarang J. Patani, Thailand 

Agama   : Islam 

Nama Orang tua : Ayah : Muhammad Chekoh 

      Ibu    : Sarihah Doloh 

B. Pendidikan Formal : 

1. SD Rongriyan Banbinya : Lulus Tahun 2009 

2. SMP Rongriyan Sengtam Seksa Patani : Lulus Tahun 2012 

3. SMARongriyan Sengtam Seksa Patani : Lulus Tahun 2015 

4. S-1 IAIN Purwokerto : Lulus Tahun 2020 

C. Pengalaman Organisasi : 

1. Ikatan Mahasiswa Patani ( Selatan Tailand) di Indonesia (IMPI) 

2. Persatuan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

 Dengan daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

    Purwokerto, 08 Juni 2020 

   Dibuat Oleh 

 

   Abdul Qoday Chekoh 

   NIM 1617402181 
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